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RINGKASAN
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Sumber belajar merupakan elemen penopang dalam kegiatan belajar
mengajar. Terdiri dari berbagai bentuk, ada yang berbentuk cetak, non cetak dan
lain sebagainya. Sumber belajar dapat berupa buku, subjek, objek dan lainnya
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang
paling dominan penggunaannya adalah buku. Melalui buku teks, peserta didik
diharapkan mampu belajar secara mandiri dengan menemukan sendiri, berpikir
kreatif dan aktif, serta kritis dalam menanggapi permasalahan terkait materi
pembelajaran. Pada penyajian buku teks akan sangat efisien apabila disesuaikan
dengan kemampuan kognitif pembacanya. Oleh sebab itu, guru perlu menelaah
atau menganalisis isi buku, baik materi maupun latihan soal didalamnya. Menurut
hasil Indonesian National Assessment Program (INAP) Pusat Penilaian
Pendidikan (2016) merekomendasikan supaya peserta didik dibiasakan pada
beragam bentuk soal secara seimbang.

Selain itu peserta didik juga dibiasakan dengan beragam bentuk domain
kognitif secara proporsional agar peserta didik terbiasa berpikir dari tingkat
rendah hingga tinggi. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SDN
Gumelar 02, guru belum pernah menganalisis latihan soal yang ada dalam buku
siswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rinawati dan Utami (2013) yang
menyatakan bahwa mayoritas soal latihan dalam buku siswa bersifat prosedural
dan belum memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
mengevaluasi, menganalisis maupun mencipta. Rumusan masalah pada penelitian
aini adalah bagaimanakah persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada

buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 20137
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dimensi proses kognitif
latihan soal pada pada buku siswa kelas V tema 2 terpadu Kurikulum 2013
berdasarkan taksonomi Bloom. Dalam pendidikan terdapat tiga ranah yang
dijadikan penilaian, yakni ranah afektif, kognitif dan psikomotor. Ranah kognitif
berkaitan dengan kemampuan berpikir. Taksonomi Bloom revisi Anderson dan
Krathwohl meliputi enam kategori yakni mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Selanjutnya kemampuan berpikir
taksonomi Bloom dibedakan menjadi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
dan kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTs). Menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta merupakan ranah kognitif kategori HOTs. Sedangkan mengingat,
memahami, dan menerapkan merupakan ranah kognitif kategori LOTs. HOTs
memprioritaskan pada pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk
mempunyai logika knowing how dan memerlukan keterampilan belajar yang
saling bertautan, sedangkan LOTSs lebih mengarah pada knowing what.

Hasil analisis tingkat kognitif latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2
yang terdiri dari 155 latihan soal adalah 76,7% atau 119 soal merupakan soal
tingkat rendah dan 23,3% atau 36 soal merupakan soal tingkat tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa latihan soal belum dapat dikatakan baik karena dalam
penyebarannya kurang merata antara kategori mudah, sedang, dan sulit. Jumlah
tersebut kurang seimbang mengingat di kelas V seharusnya memiliki latihan soal
dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang lebih banyak daripada kategori
berpikir tingkat rendah. Namun secara keseluruhan, latihan soal pada buku siswa
kelas V tema 2 telah mencakup keenam jenjang kognitif dan telah mencakup
pertanyaan dengan kategori mudah, sedang dan sulit. Bagi peneliti lain yang ingin
melanjutkan penelitian menggunakan latihan soal hendaknya dapat ditambahkan
indikator lain seperti dimensi pengetahuan yang memuat pengetahuan faktual,

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang
meliputi (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4)

manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pada proses pembelajaran dikenal istilah evaluasi, penilaian, dan
pengukuran. Namun ketiga istilah tersebut memiliki arti berbeda. Sitepu
(2012:86) berpendapat bahwa pengukuran merupakan proses menentukan suatu
ukuran berdasarkan alat ukur. Evaluasi merupakan proses pemberian nilai
menggunakan sistem nilai tertentu. Penilaian adalah proses mengumpulkan dan
mengolah informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik
(Permendikbud No 23 Tahun 2016).

Sumber belajar merupakan elemen penopang dalam kegiatan belajar
mengajar. Sumber belajar terdiri dari berbagai bentuk ada yang berbentuk cetak,
non cetak dan lain sebagainya. Sumber belajar dapat berwujud buku, subjek,
objek dan lainnya yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
sumber belajar yang paling dominan penerapannya ialah buku. Materi ajar yang
berbentuk buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran fundamental untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan
pendidikan (Permendikbud No 8 Tahun 2016). Tidak hanya berguna bagi guru,
buku teks juga memiliki manfaat bagi peserta didik. Pemanfaatan buku teks dalam
kegiatan pembelajaran meringkan beban guru memberikan materi dan menunjang
peserta didik menginterpretasikan materi yang disampaikan oleh guru.

Melalui buku teks, peserta didik diharapkan mampu belajar secara mandiri
dengan menemukan sendiri, berpikir kreatif dan aktif, serta kritis dalam
menanggapi permasalahan terkait materi pembelajaran. Hal ini tentu sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 di mana dalam proses pembelajaran peserta didik

tidak hanya dituntut untuk paham mengenai materi saja (pengetahuan/knowledge)
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tetapi juga dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan atau keterampilan
yang dimilikinya (soft skills). Pemerintah saat ini melengkapi implementasi
Kurikulum 2013 dengan sumber belajar yang berwujud buku guru dan buku
siswa. Buku siswa adalah buku aktivitas pembelajaran sekaligus pedoman atau
petunjuk bagi peserta didik dalam memahami kompetensi tertentu.

Buku siswa dapat menunjang dalam menginterpretasikan pelajaran
sekaligus dapat dijadikan pedoman belajar peserta didik. Dalam pendidikan
terdapat tiga ranah yang dijadikan penilaian, yakni ranah afektif, kognitif dan
psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir. Bloom
mengklasifikasikan ranah kognitif menjadi enam jenjang yakni pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Namun taksonomi Bloom
ini di revisi oleh Anderson dan Krathwohl dengan salah satu alasannya yaitu
taksonomi Bloom tidak proporsional dalam penggunaan taksonomi pendidikan
untuk perencanaan kurikulum dan pembelajaran dengan penggunaan taksonomi
pendidikan untuk asesmen.

Pada penyajian buku teks akan sangat efisien apabila disesuaikan dengan
kemampuan kognitif pembacanya. Oleh sebab itu, guru perlu menelaah atau
menganalisis isi buku, baik materi maupun latihan soal didalamnya. Soal-soal
latihan yang termuat pada buku siswa biasanya belum dikelompokkan
berdasarkan tingkatan kognitifnya sehingga berdampak pada peserta didik yang
kesulitan dalam menyelesaikan masalah atau persoalan dalam buku tersebut
karena tidak disusun sesuai dengan tingkat kesulitan pada latihan soal. Menurut
hasil Indonesian National Assessment Program (INAP) Pusat Penilaian
Pendidikan (2016) merekomendasikan supaya peserta didik dibiasakan pada
beragam bentuk soal secara seimbang. Soal yang baik dilihat dari kesepadanan
penyebaran tingkat kesulitan soal. Sudjana (dalam Imanuddin, 2015:3)
menyatakan bahwa maksud dari keseimbangan itu sendiri adalah rasio antar soal
mudah, sedang, hingga sulit digambarkan 3 : 4 : 3 yang artinya soal mudah (C1-
C2), soal sedang (C3-C4), dan soal sulit (C5-C6). Selain itu peserta didik juga
dibiasakan dengan beragam bentuk domain kognitif secara proporsional agar

peserta didik terbiasa berpikir dari tingkat rendah hingga tinggi. Capaian
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kompetensi berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi persoalan dengan berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif merupakan salah satu dasar pertimbangan dalam
Kurikulum 2013. Oleh karena itu diperlukan pengelompokan proses kognitif
latihan soal dalam buku siswa. Pembelajaran yang berkiblat pada HOTs mendesak
peserta didik untuk mencari tahu yang memerlukan proses berpikir kreatif dan
cerdik. HOTs diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik untuk menempuh
kehidupan yang lebih rumit di masa depan.

Menggolongkan soal berdasarkan kategori dalam taksonomi Bloom ialah
salah satu cara yang banyak digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia.
Taksonomi Bloom yang digunakan dalam menganalisis yakni taksonomi Bloom
revisi Anderson dan Krathwohl. Perbedan taksonomi Bloom dengan taksonomi
Bloom revisi Anderson dan Krathwohl terletak pada pemisahannya antara dimensi
pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan berisi empat
kategori yakni faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Sedangkan pada
dimensi proses kognitif terdiri dari enam kategori yakni mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson dan
Krathwohl:2001).

Analisis terhadap dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam
buku siswa kelas V tema 2 dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas dan
tingkatan kognitif soal tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
kelas V SDN Gumelar 02, guru belum pernah menganalisis soal-soal yang ada
dalam buku siswa. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rinawati dan Utami (2013)
yang menyatakan bahwa mayoritas soal latihan dalam buku siswa bersifat
prosedural dan belum memfasilitasi peserta didik untuk menumbuhkan
kemampuan mengevaluasi, menganalisis maupun mencipta. Peningkatan mutu
pendidikan dapat diusahakan dengan meningkatkan aspek kegiatan belajar
mengajar. Oleh sebab itu aspek pembelajaran merupakan aspek penting untuk
dibenahi.

Menganalisis dimensi proses kognitif soal latihan yang ada pada buku
siswa diperlukan agar nantinya dapat diklasifikasikan menurut taksonomi Bloom

revisi Anderson dan Krathwohl. Berdasarkan latar belakang yang telah
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dipaparkan, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Dimensi Proses Kognitif Latihan Soal pada Buku Siswa Kelas V Tema 2

Berdasarkan Taksonomi Bloom”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan
masalah yaitu bagaimanakah persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada
buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dimensi proses kognitif
latihan soal pada pada buku siswa kelas V tema 2 terpadu Kurikulum 2013

berdasarkan taksonomi Bloom.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, diharapkan penelitian
ini memberikan manfaat sebagai berikut.
a. Bagi guru, dapat memberikan pemahaman kepada guru terkait keseluruhan
dimensi proses kognitif latihan soal dalam buku siswa.
b. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan dan ilmu tentang kategori
proses kognitif latihan soal dalam buku siswa.
c. Bagi peneliti lain, dapat menggunakannya sebagai referensi dan bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
d. Bagi penulis buku, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk merevisi

buku supaya latihan soal sesuai dengan teori proporsi soal yang baik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang menjelaskan tentang teori
berkaitan dengan penelitian. Bab ini dipaparkan hal-hal berkaitan dengan tinjauan
pustaka yang meliputi (1) latihan soal; (2) buku teks; (3) taksonomi Bloom; (4)

penelitian yang relevan; dan (5) kerangka berpikir.

2.1 Latihan Soal
2.1.1 Pengertian Latihan Soal

Latihan soal merupakan suatu aktifitas dalam kegiatan pembelajaran dan
penyesuaian atau adaptasi agar peserta didik lebih pandai, terampil, aktif, dan
inovatif serta terbiasa dalam mencerna dan menafsirkan suatu materi baik di
sekolah maupun di rumah. Latihan soal juga dapat diartikan sebagai suatu aktifitas
repetisi dalam prosedur pembelajaran yang memiliki tujuan menstimulasi peserta

didik untuk lebih menguasai materi pelajaran agar memperoleh hasil yang baik.

2.1.2 Bentuk-bentuk Soal
Pada teknik penilaian berbasis kompetensi bentuk soal yang digunakan
adalah sebagai berikut.
a. Benar - salah
Bentuk soal ini merupakan salah satu dari tes berbentuk objektif di mana
soal yang diajukan berupa pernyataan senar dan pernyataan salah.
b. Melengkapi
Bentuk soal ini memiliki ciri-ciri soal tersebut terdiri dari struktur kalimat
yang komponennya dihilangkan dan diganti dengan titik-titik (...).
c. Pilihan ganda
Bentuk soal ini memiliki satu jawaban benar dan pemberian skornya
bersifat objektif. Umumnya bentuk soal ini digunakan dalam ujian atau tes yang
melibatkan banyak peserta didik dengan waktu singkat sebab peluang kerja sama

(saling contek) antar peserta didik relatif tinggi.
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d. Uraian objektif
Bentuk soal ini memiliki alternatif jawaban yang telah disiapkan
sebelumnya. Tingkat berpikir yang diujikan bisa sampai pada berpikir tingkat
tinggi. Pemberian skor bersifat hierarkis sesuai dengan langkah mengerjakan soal.
Nilai atau skor tiap soal ditentukan oleh kesulitan elemen soal.
e. Uraian bebas
Bentuk soal ini memiliki teknik pemberian skor yang cenderung subjektif.
Namun apabila disajikan panduan penskoran yang jelas, harapannya hasil yang
didapat lebih objektif. Tingkat berpikir yang diujikan bisa sampai pada berpikir
tingkat tinggi. Bentuk soal ini dapat menggali kemampuan kreatifitas dan nalar
peserta didik.
f. Jawaban/isian singkat
Bentuk soal ini memiliki jawaban berupa kata, kalimat, bilangan atau
simbol yang dinilai benar atau salah. Bentuk soal ini sesuai digunakan untuk
mengetahui tingkat kognisi dan rekognisi peserta didik dengan tingkat berpikir
rendah namun jumlah materi banyak.
g. Portofolio
Bentuk soal ini digunakan untuk memahami Kkinerja atau peserta didik

melalui aturan mengevaluasi kreasi atau tugas yang dikerjakan.

2.1.3 Manfaat Latihan Soal

Latihan soal memiliki manfaat sebagai berikut; (1) untuk mengetahui
tingkat penguasaan peserta didik, sehingga peserta didik dapat meningkatkan
penguasaan terhadap materi; (2) sebagai feedback terhadap peserta didik. Apabila
latihan soal tidak memenuhi standar, maka tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi juga kurang.

Pada proses pembelajaran, latihan soal memberi keuntungan sebagai
berikut; (1) dapat memberikan wawasan yang berharga bagi peserta didik; (2)
dapat menstabilkan hasil belajar dan penguasaan perspektif perubahan tingkah
laku peserta didik seperti kebiasaan, pengertian, keterampilan, dan penghargaan;

(3) memiliki fungsi menumbuh kembangkan keterampilan berpikir dalam
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mengatasi persoalan yang dihadapi baik secara pribadi maupun kelompok; (4)
dapat membantu kegiatan pembelajaran lebih efisien dengan mengingat materi
yang telah diajarkan, mempraktikkan suatu cara atau materi dan lain sebagainya;
(5) dapat menstimulasi dan memperluas impuls belajar peserta didik.

2.2 Buku Teks
2.2.1 Pengertian Buku Teks

Buku teks adalah buku pegangan wajib yang dipakai di sekolah,
didalamnya mengandung materi pelajaran yang dapat meningkatkan sikap
spiritual (agama), sikap sosial (budi pekerti), kemampuan ilmu teknologi,
pengetahuan serta keterampilan peserta didik (Sitepu, 2012:8). Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2016
menerangkan bahwa buku teks pelajaran merupakan sumber pembelajaran utama
untuk menggapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan
pendidikan. Buku teks pelajaran merupakan sumber belajar yang sentral dan wajib
digunakan di sekolah. Adanya buku teks dianggap penting karena kelengkapan isi
dalam buku teks telah dianggap mampu untuk mendukung dan menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran dalam kurikulum.

Sarana dan prasarana yang disajikan atau terdapat dalam buku teks yang
meliputi materi, contoh, latihan soal, serta kegiatan pembelajaran berguna untuk
memudahkan dan menunjang peserta didik juga guru dalam proses pembelajaran.
Kesesuaian buku teks sebagai sumber belajar yang primer dalam proses
pembelajaran bergantung pada sejauh mana buku teks tersebut mampu memenuhi
ketentuan kurikulum, baik dalam segi pencapaian kompetensi pembelajaran,
kesesuaian materi pembelajaran serta dalam metode penyajian pembelajaran
(Sitepu, 2012:6).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa buku teks
merupakan rujukan untuk digunakan siswa dalam proses belajar yang didalamnya
tercantum materi dan disusun oleh beberapa ahli di bidangnya dan penyusunannya

mengacu pada standar pendidikan nasional.
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2.2.2 Fungsi Buku Teks

Secara konvensional, buku memuat berbagai keterangan atau penjelasan
yang memuat pikiran, konsep atau pengetahuan pengarang untuk disampaikan
pada pembacanya. Pengarang menyampaikan pikiran, ide, atau gagasan melalui
lambang-lambang visual dalam bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainnya.
Dengan begitu buku berfungsi sebagai perantara informasi yang pada awalnya
dalam bentuk tulisan tangan, kemudian cetakan dan baru-baru ini dalam format
elektronik. Dalam konteks luas, buku teks pelajaran berisi materi yang dapat
dipelajari peserta didik sesuai dengan target kurikulum dan merupakan tingkatan
dalam mencapai sasaran pendidikan institusional dan tujuan pendidikan nasional.

Prastowo (2015:195) menyatakan bahwa buku teks memiliki fungsi bagi
peserta didik adalah sebagai berikut; (1) Peserta didik dapat melatih diri tanpa
harus ada tutor atau kawan; (2) Peserta didik dapat menuntut ilmu kapan saja dan
di mana saja ia inginkan; (3) Peserta didik dapat berlatih sesuai kecerdasan
sendiri-sendiri; (4) Peserta didik dapat menimba ilmu mengikuti pilihannya
sendiri; (5) Menunjang potensi peserta didik menjadi pelajar yang mandiri; (6)
Petunjuk bagi peserta didik yang hendak memusatkan seluruh kegiatannya dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang sepatutnya
dipelajari atau dikuasai. Selain itu, buku teks juga memiliki fungsi bagi pendidik
antara lain; (1) Mengirit waktu pendidik dalam mengajar; (2) Memperbaiki tugas
pendidik dari seorang mentor menjadi seorang fasilitator; (3) Meningkatkan
sistem pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (4) Panduan bagi
pengajar atau tutor yang akan membimbing semua kegiatannya dalam proses
pembelajaran dan menjadi materi kompetensi yang harusnya diajarkan kepada
peserta didik; (5) Perangkat pertimbangan perolehan atau penguasaan hasil
pembelajaran.

Kesimpulan yang diperoleh dari pemaparan di atas bahwa fungsi buku
teks bukan semata-mata sumber informasi melainkan berfungsi untuk menyusun
materi penilaian, menentukan perangkat dan metode yang tepat, sebagai pedoman
belajar peserta didik untuk lebih siap dalam mengikuti sistem pembelajaran di

kelas, sebagai bahan untuk peserta didik merepetisi materi pembelajaran yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

telah dipelajari. Dapat dikatakan buku teks mampu berguna sebagai sumber
belajar sentral yang digunakan peserta didik. Selain itu, buku teks juga dapat
berguna sebagai pedoman belajar bagi siswa. Sedangkan bagi guru, buku teks
dapat berfungsi sebagai sarana dalam menjadikan kegiatan atau bahan belajar bagi
peserta didiknya untuk mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan

kurikulum.

2.2.3 Kriteria Buku Teks

Buku teks merupakan materi ajar penting dan utama yang digunakan pada
proses kegiatan belajar mengajar. Buku teks memiliki peran penting yakni sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar. Akbar (2009:34-36) menyatakan bahwa
buku teks dapat dikatakan berkualitas apabila memenuhi beberapa butir berikut.

a. Buku teks harus sesuai dengan kedalaman materi, cakupan isi, kompetensi
pembaca serta mengilustrasikan adanya kesesuaian antara materi, contoh
penjelasan, tugas, kelengkapan uraian, latihan soal, dan gambaran dengan
kemampuan yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai dengan jenjang atau
taraf pembacanya.

b. Buku teks harus akurat, segi keakuratan dapat dilihat dari ketelitian dalam
penyajian, tidak salah dalam mengutip pendapat atau pandangan pakar, tidak
salah dalam menyajikan hasil penelitian, serta dilihat dari pendekatan
keilmuan yang berkaitan dan teori perkembangan aktual.

c. Buku teks harus komunikatif, artinya mudah dipahami oleh pembaca, tidak
mengandung kesalahan pembaca, sistematis, dan jelas.

d. Buku teks harus sistematis dan lengkap, artinya buku teks harus memberikan
kecakapan kompetensi bagi pembacanya. Menyajikan uraian materi yang
terstruktur dan runtut, menampilkan daftar pustaka dan daftar isi, serta
mengikuti alur dari lokal ke global, dari sederhana ke kompleks.

e. Buku teks harus berfokus pada peserta didik, artinya peserta didik dapat
menerima  pengetahuan  sendiri, mempraktikkan isi bacaan, serta

menyemangati peserta didik dalam belajar kelompok.
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2.3 Taksonomi Bloom

Taksonomi merupakan pengelompokan atau klasifikasi benda terhadap ciri
atau kriteria tertentu. Pada aspek pendidikan, digunakan untuk penggolongan
target instruksional atau yang lebih dikenal dengan tujuan pembelajaran.
Taksonomi dibagi menjadi tiga ranah (domain) yakni (1) ranah kognitif, (2) ranah
afektif, dan (3) ranah psikomotor. Ranah kognitif berkaitan tentang kemampuan
berpikir, ranah afektif berkaitan dengan sikap, emosi, perasaan dan sistem nilai.
Sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan motorik peserta
didik. Tahun 1956 terbitlah sebuah buku The Taxonomy of Educational Objectives
The Classification of educational Goals, Handbook | : Cognitive Domain oleh
B.S. Bloom, M.D Engelhart, E.J. First, W.H Hill, dan Krathwohl yang memuat
enam jenjang yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Namun pada tahun 2001 buku tersebut di revisi oleh Anderson dan
Krathwohl dengan alasan Anderson dan Krathwohl merevisi taksonomi Bloom
menjadi enam kategori yakni mengingat (remember), memahami (understand),
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), mencipta
(create). Terdapat beberapa sebab mengapa taksonomi Bloom di revisi. Beberapa
pertimbangan taksonomi Bloom di revisi adalah sebagai berikut.

a. Ketidaksebandingan antara rasio untuk asesmen dengan perencanaan
kurikulum dan pembelajaran.

b. Pada taksonomi Bloom belum terdapat kata kerja yang mendeskripsikan
proses kognitif.

c. Ketidaksebandingan rasio subbagian taksonomi Bloom pada bagian
pengetahuan dan komprehensif yang memiliki subbagian lebih banyak namun
pada bagian yang lain hanya mempunyai sedikit subbagian saja.

d. Timbul keinginan menggabungkan keahlian dan pandangan baru dalam
konteks pengelompokan tujuan pendidikan

e. Pada taksonomi Bloom sebelumnya lebih memusatkan 6 kelompok
(pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi)

daripada subkelompoknya.
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Sehingga taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah di revisi Anderson
dan Krathwohl meliputi: mengingat (C-1), memahami (C-2), menerapkan(C-3),
menganalisis(C-4), mengevaluasi(C-5), dan mencipta (C-6). Selanjutnya
kemampuan berpikir taksonomi Bloom dibedakan menjadi kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTs) dan kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTSs).
Menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta merupakan ranah kognitif kategori
HOTs. Sedangkan mengingat, memahami, dan menerapkan merupakan ranah
kognitif kategori LOTS.

HOTs memprioritaskan pada pembelajaran yang merangsang peserta didik
untuk mempunyai logika knowing how dan memerlukan keterampilan belajar
yang saling bertautan, sedangkan LOTs lebih mengarah pada knowing what.
Capaian kompetensi berpikir tingkat tinggi untuk mengatasi persoalan dengan
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif merupakan salah satu dasar pertimbangan
dalam Kurikulum 2013. HOTs adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik
untuk mencari tahu, merumuskan persoalan, menganalisis, mencari solusi, kreatif,
dan kontemplatif (Kemendikbud, 2018:3)

2.3.1 Mengingat

Mengingat ialah suatu aktivitas atau usaha untuk mendapatkan kembali
impresi yang telah lampau. Kemampuan ini digunakan untuk mengatasi beragam
persoalan yang lebih rumit. Mengingat meliputi: mengingat kembali (recalling)
mengenali (recognition). Mengenali memiliki kaitan dengan hal-hal yang faktual
atau nyata contohnya nama dan tanggal lahir. Sedangkan mengingat kembali
(recalling) adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau

secara sigap dan akurat.

2.3.2 Memahami

Kegiatan atau aktifitas membuat suatu penjelasan dari bermacam sumber
seperti bacaan, komunikasi, dan pesan. Kemampuan ini berhubungan dengan
aktivitas membandingkan (comparing) dan mengklasifikasikan (classification).

Membandingkan menunjuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari tiga
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atau lebih gagasan, topik, situasi atau persoalan. Sedangkan mengklasifikasikan
timbul saat peserta didik berupaya mengidentifikasi pengetahuan yang merupakan
komponen dari kelompok pengetahuan definit. Awalnya dari sebuah informasi
tertentu atau khas kemudian menemukan rancangan dan panduan umumnya.
Berhubungan dengan proses kognitif mendapatkan satu persatu ciri dari suatu
topik yang dijadikan suatu perbandingan. Peserta didik dapat dianggap memahami
apabila dapat menginterpretasikan arti dari pembelajaran baik secara grafis,

tulisan maupun lisan.

2.3.3 Menerapkan

Berhubungan dengan kegiatan atau aktifitas menggunakan suatu kebijakan
untuk melakukan eksperimen atau menyelesaikan permasalahan. Menjalankan
suatu prosedur ialah proses kognitif peserta didik dalam melakukan eksperimen
atau penyelesaian masalah, peserta didik mengerti atau telah menangkap suatu
data kemudian dapat menargetkan dengan pasti langkah apa yang akan
dilaksanakan. Apabila peserta didik tidak mengerti langkah apa yang harus
dilakukan, maka peserta didik diperbolehkan melakukan perubahan dari langkah
dasar yang telah ditentukan. Menyeleksi dan menggunakan kebijakan untuk hal
yang belum diketahui membuat aktifitas ini akan timbul. Peserta didik harus
memahami dan menandai permasalahannya terlebih dahulu kemudian
menargetkan langkah apa yang tepat untuk penyelesaian suatu persoalan.
Melaksanakan berhubungan erat dengan dimensi proses kognitif yang lain yaitu
menciptakan dan memahami

Menerapkan ialah prosedur yang continue, berawal dari peserta didik
menanggulangi suatu persoalan dengan memakai langkah baku yang telah
diketahui. Aktivitas ini berlangsung runtut sehingga peserta didik benar-benar
dapat menjalankan langkah ini. Bersambung pada timbulnya persoalan baru yang
berbeda bagi peserta didik, sehingga peserta didik diminta untuk memahami
dengan baik persoalan tersebut kemudian memutuskan langkah yang tepat untuk

mengatasi persoalan.
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2.3.4 Menganalisis

Kegiatan ini adalah pemecahan suatu persoalan dengan memecah atau
membagi setiap unsur dan mencari implikasi dari tiap unsur, kemudian mencari
tahu bagaimana implikasi tersebut dapat mengakibatkan persoalan. Menganalisis
adalah bentuk kecakapan yang banyak dituntut dari aktivitas pembelajaran di
sekolah. Desakan terhadap peserta didik untuk memiliki kecakapan menganalisis
acap kali mengarah menjadi lebih bermakna daripada dimensi proses kognitif
yang lain sebagaimana menciptakan dan mengevaluasi. Sebagian besar kegiatan
pembelajaran mengajarkan peserta didik untuk cakap dalam memilah atau
menyeleksi bukti dan opini kemudian membentuk kesimpulan dari suatu
keterangan penunjang. Langkah utama yang patut dilaksanakan oleh peserta didik
ialah mengidentifikasi bagian yang relevan dan paling primer dengan persoalan,
lantas dilanjutkan dengan membentuk kaitan yang sesuai dari data yang telah

diberikan.

2.3.5 Mengevaluasi

Kemampuan ini berhubungan dengan proses kognitif menyampaikan
pertimbangan berlandaskan tolak ukur yang telah ada. Standar yang biasa
digunakan yakni efisiensi, konsistensi, kualitas, dan efektivitas. Ukuran atau
patokan ini boleh ditentukan sendiri oleh peserta didik. Evaluasi mencakup
mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek cenderung pada
aktifitas percobaan situasi yang tidak tetap atau kegagalan dari suatu produk
maupun operasi. Apabila dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan
mengimplementasikan, maka mengecek akan cenderung pada penentuan sejauh
mana suatu program atau rancangan berjalan dengan baik. Mengkritisi menjurus
pada evaluasi suatu operasi atau produk yang bersumber pada standar atau
patokan eksternal. Mengkritisi memiliki hubungan erat dengan berpikir Kritis.
Peserta didik melaksanakan pertimbangan dengan memandang sisi positif dan
negatif dari satu masalah, kemudian melakukan pertimbangan menggunakan

patokan ini.
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2.3.6 Mencipta

Menciptakan menjurus pada proses kognitif menempatkan tiap bagian
secara bersama-sama untuk membangun satuan yang sistematis dan mengajarkan
peserta didik untuk menciptakan suatu kreasi baru dengan mengelola sejumlah
bagian menjadi pola atau bentuk yang berlainan dari sebelumnya. Menciptakan
berhubungan erat dengan pengalaman belajar peserta didik pada pertemuan
sebelumnya. Walaupun menciptakan cenderung pada proses berpikir kreatif,
namun secara tidak total berdampak pada kecakapan peserta didik untuk
menciptakan.

Menciptakan disini memandu peserta didik untuk mampu melakukan dan
menciptakan kreasi yang mungkin dibuat oleh semua peserta didik. Perbedaan
menciptakan ini dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi
yang lain seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis peserta didik bekerja
dengan fakta atau keterangan yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada
menciptakan peserta didik bertindak dan menciptakan materi atau objek yang
baru. Sama seperti taksonomi Bloom versi sebelumnya, taksonomi Bloom versi
revisi oleh Anderson dan Krathwohl menampakkan tahapan proses kognitif dari
yang paling biasa sampai yang paling kompleks. Klasifikasi taksonomi Bloom
revisi Anderson dan Krathwohl dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl

Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain Intergreta& dag hel K_erja
ontoh Operasional
Mengingat ¢ Mengidentifikasi
Mengangkat wawasan atau dari ingatan jangka panjang e Mengutip
1.1 Mengenali e Mengidentifikasi  Meletakkan pemahaman e Menyebutkan
dalam impresi jangka e Mendaftar
panjang yang sesuai e Menijelaskan
(misalnya, mengenali e Menandai
tokoh-tokoh pejuang e Menghafal
kemerdekaan bangsa « Memasangkan
Indonesia ) e Mencatat
1.2 Mengingat e  Mengambil Menarik wawasan yang Membil
penting atau bermakna * viembilang
dari ingatan jangka * Menunjukkan

panjang (misalnya
mengenang kembali
tanggal-tanggal
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Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain Intelgg(re]iisr: dan gs;?aggl;{:l
kejadian penting dalam
sejarah kemerdekaan
bangsa Indonesia)
Memahami e Mengurai
Mendesain arti dari bahan pembelajaran terhitung apa yang digambar, ditulis e Menjabarkan
dan diucapkan oleh guru ¢ Mengemukakan
2.1 Menafsirkan e Mengklarifikasikan ~ Mengganti suatu e Menggali
e Menerjemahkan paparan jadi bentuk lain e Menyimpulkan
o Memparafrasekan ~ Misalnya, mengubah  , \encontohkan
e Mempresentasikan ls(:t;ig?]arl]azsjbas menjadi e Membandingkan
- - M k
2.2 Mencontohkan e Memberi contoh Menciptakan penjelasan : Mg:?r? fida an
e Mengilustrasikan contoh tentang prinsip .
atau konsep (misalnya * MgWgsosiasikan
e Menerangkan

mencontohkan tentang
aliran seni musik)

2.3 Mengklasifikasikan

Mengelompokkan
Mengategorikan

Memastikan sesuatu
kedalam satu kelompok
(contoh
mengklasifikasikan
hewan-hewan berkaki
empat)

2.4 Merangkum

Menggeneralisasi
Mengabstraksi

Menyimpulkan topik
umum atau inti pokok
(misalnya menulis
rangkuman tentang
berita yang disiarkan di
televisi)

2.5 Menyimpulkan ¢ Menginterpolasi Menghasilkan simpulan
e Memprediksi yang rasional dari data
¢ Menginterpolasi atau laporan yang
e Menyarikan diterima (misalnya

dalam belajar bahasa
Inggris, menyimpulkan
tata bahasa bersumber
dari contohnya.

2.6 Membandingkan e Mencocokkan Mendefinisikan kaitan
e Mengontraskan antara dua konsep, dua
e Memetakan materi, dan semacamnya

(contohnya,
membandingkan zaman
penjajahan dengan masa

sekarang).

2.7 Menjelaskan e Membuat model Membuat bentukan
sebab—akibat dalam
sebuah skema
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. . Interpretasi dan Kata Kerja
Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain Contoh Operasional
(misalnya, menjelaskan
sebab terjadinya

insiden-insiden luar
biasa sebelum Indonesia
merdeka.

Menerapkan

Menggunakan kebijakan atau aturan dalam keadaan tertentu

3.1 Mengeksekusi

Melaksanakan

Menerapkan nilai-nilai
pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

3.2
Mengimplementasikan

Menerapkan

Menerapkan suatu
proses pada peran yang
tidak familiar (contoh
menggunakan  Hukum
Newton Kkedua pada
situasi yang tepat)

Mengklasifikasikan
Melengkapi
Menerangkan
Menentukan
Mengadaptasi
Mendemonstrasikan
Membuat gambar
Menemukan kembali
Membuat grafik
Menerapkan
Menggunakan
Mengoperasikan

Menganalisis

Membagi materi jadi elemen penyusunnya kemudian menentukan kaitan
antar elemen tersebut dengan keseluruhan pola atau sasaran

4.1 Membedakan e Memilih Menyeleksi unsur materi
o Memfokuskan pelajaran yang relevan
e Menyendirikan dan  tidak  relevan,
e Memilah (membedakan antara
hewan mamalia dan
bukan mamalia)
4.2 Mengorganisasi e Membuat  garis Menentukan bagaimana
besar bagian-bagian berjalan
e Menemukan atau berguna dalam
kesatuan sebuah sistem (contoh
e Memadukan menata  bukti dalam
e Menstrukturkan cerita sejarah menjadi

Mendeskripsikan
peran

fakta-fakta yang
menjunjung dan
menyanggah suatu

penjelasan historis)

Menganalisis
Membuat garis besar
Menyeleksi
Menyelesaikan
Merinci

bagian
Mengorelasikan
Mengelompokkan
Memeriksa kembali
Mendiagnosis

ketiap

Mengevaluasi

Mengambil keputusan berdasarkan ukuran atau standar

5.1 Memeriksa

Menguji
Mendeteksi
Memonitor

Menemukan kesalahan
dalam suatu produk atau

prosedur, menemukan
efektivitas suatu proses
yang sedang

diaplikasikan  (contoh

Mengkritik
Membandingkan
Mengukur
Menilai
Memprediksi
Menimbang
Mempertahankan
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Taksonomi Bloom Nama-Nama Lain Intelgg(re]iisr: dan gs;?aggﬂzl
mengecek kembali e Menafsirkan
apakah kesimpulan e Membuat
seseorang sesuai dengan kesimpulan
data observasi atau e Memberi
tidak) pertimbangan

5.2 Mengkritik e Menilai Menemukan
ketidaktetapan  antara
suatu produk dan tolak
ukur eksternal,
memastikan apakah
suatu hasil  memiliki
keserasian eksternal,
menemukan  ketepatan
suatu  proses  untuk
mengatasi persoalan
(contoh, menentukan
satu pola dari dua pola
untuk mengatasi suatu
persoalan)
Mencipta e Mencipta
Menggabungkan elemen-elemen untuk menciptakan sesuatu yang baru dan e Merancang
konsisten atau untuk membentuk suatu kreasi yang otentik e Membangun
6.1 Merumuskan e Membuat Membuat asumsi o Mengategorikan
Hipotesis berlandaskan e Mengarang
kriteria(contoh membuat Menyusun
dugaan tentang sebab- Merendatkan
sebab terjadinya banjir) Menggeneralisasikan
6.2 Merencanakan e Merancang Merencanakan suatu Menghubungkan
proses untuk mengatasi ° Merumuskgn
suatu pekerjaan atau ° Mengkreasikan
tugas (contoh ® Membuat model
menyusun proposal ® Merumuskan
penelitian tentang topik
sejarah candi
prambanan)
6.3 Memproduksi e  Mengonstruksi Menciptakan suatu

produk atau kreasi

(Sumber: Anderson dan Krathwohl, 2001)
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Tabel 2.2 Indikator Latihan Soal pada Buku Siswa Kelas V Tema 2 Kurikulum

2013 Berdasarkan Taksonomi Bloom.

Indikator diperoleh dari penjabaran tiap dimensi proses kognitif taksonomi

Bloom.

Taksonomi Bloom

Indikator Soal

Mengingat (Remember)
C-1

Memuat pertanyaan mengingat / menghafal fakta, konsep,
dan informasi abstrak maupun konkret yang telah dipelajari

Memuat interpretasi/ penjelasan suatu istilah

Memuat penyajian informasi yang saling berhubungan

Memuat proses mengingat kembali tentang suatu cara atau
informasi

Kata yang sering digunakan adalah apa, kapan, di mana, dan
siapa.

Memahami
(Understand)
C-2

Memuat proses menjelaskan kembali tentang suatu makna
atau informasi yang telah diketahui sebelumnya

Memuat proses menafsirkan/merubah suatu data ke bentuk
data lain

Memuat penjelasan kesimpulan dari suatu
informasi/petunjuk

Memuat tentang rangkuman dari suatu materi

Memuat pertanyaan perbedaan atau persamaan dari suatu
informasi

Memuat tentang hubungan dari beberapa informasi

Memuat pertanyaan yang menjelaskan sebab akibat dari
suatu kejadian

Memberi contoh atau mengilustrasikan tentang suatu prinsip
atau konsep

Memuat tentang pengklasifikasian suatu materi berdasarkan
kriteria

Menerapkan (Apply)
C-3

Memuat penerapan suatu konsep, aturan atau prosedur
dalam keadaan/situasi tertentu.

Memuat penyajian langkah-langkah suatu proses

Memuat penerapan suatu sikap/aturan/ prosedur tertentu
dalam kehidupan sehari-hari

Memuat proses pemecahan masalah sesuai prosedur

Menganalisis (Analyze)
C-4

Memuat pertanyaan menguraikan suatu materi atau
informasi menjadi bagian penyusunnya kemudian
menentukan keterkaitannya

Memuat pesan dari suatu informasi

Memuat pertanyaan tentang identifikasi terhadap suatu
materi

Memuat pertanyaan membedakan suatu konsep atau materi
yang sesuai dan tidak sesuai lalu menentukan pendapat
tentang suatu konsep atau materi.

Mengevaluasi
(Evaluate)

Memberi penilaian atau mengambil keputusan tentang suatu
informasi baru berdasarkan kriteria atau standar tertentu.
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Taksonomi Bloom Indikator Soal

C-5 Memuat tentang benar salah tentang suatu konsep atau
materi
Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu produk terhadap
standar tertentu
Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu proses untuk
mengatasi permasalahan tertentu
Menarik suatu pendapat/opini dari suatu informasi yang
telah diketahui sebelumnya

Mencipta (Create) Memadukan bagian-bagian untuk membuat sesuatu yang
C-6 baru
Menarik asumsi/spekulasi pemecahan masalah dari peserta
didik
Merancang suatu sistem atau program untuk memecahkan
masalah
Memuat langkah penyelesaian suatu masalah yang telah
dirancang
Memuat proses menciptakan/menghasilkan sesuatu yang
nyata

Dimodifikasi dari Imanuddin (2015:67)
2.4 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Giani, dkk (2015) yang berjudul analisis
tingkat kognitif soal-soal buku teks matematika kelas VIl berdasarkan taksonomi
Bloom. Penelitian tersebut membuktikan bahwa soal-soal pada tingkat kognitif
C-3 mengungguli dengan bagian yang jauh lebih dominan dibandingkan tingkat
kognitif lainnya yaitu 61, 94 %. Sedangkan bagian total soal pada tingkat kognitif
C-1 hanya sebesar 3,23 %, C-2 sebesar 30,97%, dan C4 sebesar 3,87%. Tidak
ditemukan soal pada tingkat kognitif C-5 dan C-6.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Imanuddin (2015) yang berjudul
analisis tingkat kognitif soal apersepsi pada buku siswa matematika SMP/Mts
kelas VII Kurikulum 2013 berdasarkan taksonomi Bloom. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Imanuddin (2015) membuktikan bahwa buku siswa matematika
SMP/Mts kelas VII Kurikulum 2013 terbitan Kemendikbud tahun 2014 (edisi
revisi) terdiri dari 74 pertanyaan dengan hasil klasifikasi sebanyak 8,17 % C-1,
63,26 % C-2, 23,13% C-3, 2,72% C-4, 2,72% C-5, dan 0% untuk C-6.

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun dan Sutisnawati (2017) yang
berjudul pemetaan dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal-soal

IPA pada buku pegangan siswa sekolah dasar kurikulum 2013. Penelitian tersebut
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membuktikan bahwa hasil pemetaan soal-soal IPA tingkat dimensi pengetahuan
pada buku pegangan siswa kelas V SD kurikulum 2013 sebanyak 59,18% tengah
berada pada pengetahuan konseptual, tatkala soal IPA pada tingkat pengetahuan
prosedural hanya muncul 9,18% dan pengetahuan metakognitif masih amat kecil
yaitu 1,02%. Hal tersebut menjadi salah satu kekurangan, karena masih rendahnya
soal-soal yang melatih peserta didik menggunakan kemampuan penalaran,
pemecahan masalah, dan mengembangkan keterampilan berpikir.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2018) yang berjudul analisis soal
dalam buku teks matematika SMP kelas V11 berdasarkan pada taksonomi Bloom
revisi. Berdasarkan penelitian tersebut tingkat proses kognitif soal uji kompetensi
semester | pada buku pelajaran matematika SMP/Mts kelas VII pada kelompok
mengingat sejumlah O butir soal, memahami sejumlah 10,3%(3 butir soal),
menerapkan sejumlah 62,1% (18 butir soal), menganalisis sejumlah 27,6%(8 butir
soal), mengevaluasi dan mencipta tidak ada sama sekali.

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Fadhilaturrahmi yang berjudul
evaluasi pembelajaran IPS berbasis taksonomi Bloom dua dimensi di Sekolah
Dasar (2017). Berdasarkan penelitian tersebut evaluasi hasil belajar mata
pelajaran IPS dengan menggunakan taksonomi Bloom dua dimensi nilai rata-rata
total validitas yang diberikan oleh validator terhadap alat evaluasi sebanyak 3,29,
perangkat evaluasi yang dikembangkan dalam golongan sangat valid dan
koefisien validitas butir soal dari soal 1 sampai 6 memiliki ukuran validitas tinggi.
Koefisien reliabilitas soal tes uraian yang dikembangkan sebesar 1,019524 dengan
kelompok reliabilitas sangat tinggi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tentang dimensi proses kognitif buku tematik
Kurikulum 2013 sudah pernah dilakukan sebelumnya namun masih terdapat
kekurangan. Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian yang sekarang dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan terletak pada menganalisis persentase
tingkat soal latihan pada buku teks matematika dengan taksonomi Bloom, namun
pada penelitian kali ini akan menganalisis persentase dimensi proses kognitif

latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom.
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2.5 Kerangka Berpikir

Alur berpikir penelitian ini menghubungkan teori terkait fokus penelitian
dengan kenyataan yang ada dalam buku siswa dan telah diidentifikasi terlebih
dahulu. Pada penelitian analisis dimensi proses kognitif latihan soal pada buku
siswa kelas V tema 2 berdasarkan taksonomi Bloom kerangka berpikir sebagai
berikut.

) Latihan soal pada Buku
Taksonomi Bloom Siswa SD/MI kelas V
tema 2 Kurikulum 2013

Ditemukan indikasi
ketidaksebandingan
dimensi proses kognitif
latihan soal pada buku
siswa

Menganalisis dimensi
proses kognitif latihan soal
pada buku siswa kelas V
tema 2

Dianalisis untuk mengetahui
persentase dimensi proses
kognitif latihan soal pada
buku siswa kelas V tema 2

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan metode penelitian yang digunakan sebagai
pedoman penelitian yang meliputi: (1) jenis penelitian; (2) Objek penelitian; (3)
definisi operasional; (4) metode pengumpulan data; (5) instrumen penelitian; (6)

teknik analisis data; dan (7) uji keabsahan data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan suatu penelitian yang mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi
secara rasional, dimaksudkan agar diperoleh perkiraan yang jelas, objektif, dari
suatu peristiwa begitu juga adanya, tanpa menyangkutpautkan dengan kejadian
atau suatu peristiwva atau variabel lainnya (Masyhud, 2016:104). Penelitian
deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesis.

Suryabrata (dalam Masyhud, 2016:104) berpendapat bahwa tujuan
dilaksanakan penelitian deskriptif untuk membuat suatu panca indra secara akurat,
konkret, dan terstruktur mengenai bukti dan karakter populasi atau area tertentu.
Pada penelitian deskriptif, peneliti hanya mendeskripsikan keadaan yang diamati
semata-mata, tidak perlu menggali atau menjelaskan saling hubungan, menguji
teori, membentuk prediksi, atau menemukan keterkaitan dari hasil penelitian yang
dilakukan, meskipun penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan suatu hal
yang mencakup metode deskriptif. Penelitian deskriptif memiliki arti yang lebih
luas dan dapat mencakup semua jenis penelitian, kecuali penelitian historis dan
penelitian eksperimental. Namun yang dimaksud lebih luas yakni penelitian
deskriptif dapat digunakan untuk melengkapi berbagai jenis penelitian yang
dimaksudkan tersebut. Rancangan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

dimensi proses kognitif latihan soal berdasarkan taksonomi Bloom.

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian menggunakan buku siswa kelas V tema Udara Bersih

Bagi Kehidupan semester 1 edisi revisi 2017 dan didalamnya terdapat 3 subtema.
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Subtema 1 yaitu cara tubuh mengolah udara bersih, subtema 2 pentingnya udara
bersih bagi pernapasan, subtema 3 yaitu memelihara kesehatan organ manusia.
Masing-masing subtema memiliki 6 pembelajaran. Total seluruh pembelajaran
dalam buku siswa kelas V tema 2 yaitu 18 pembelajaran. Peneliti fokus
menganalisis dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa
kelas VV tema 2. Objek penelitian ini menggunakan buku siswa yang diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Buku siswa tema
2 merupakan cetakan edisi ke 2 edisi revisi 2017 yang memiliki ISBN 978-602-
427-207-4. Viii, 136 hlm, ilusi 29,7 cm.

3.3 Definisi Operasional

a. Analisis dimensi proses kognitif merupakan kegiatan yang memiliki tujuan
untuk mengetahui persentase suatu jenjang tingkah laku yang dapat dilihat
seperti; mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta.

b. Dimensi proses kognitif merupakan tingkat berpikir berdasarkan taksonomi
Bloom revisi Anderson dan Krathwohl yang terdiri dari enam jenjang yakni
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta.

c. Latihan soal merupakan suatu kegiatan pada proses pembelajaran dan
adaptasi agar peserta didik lebih terampil serta terbiasa mencerna dan
menerjemahkan suatu materi baik di rumah maupun di sekolah.

d. Buku teks yang digunakan dalam penelitian ini merupakan buku siswa kelas
V tema 2 Kurikulum 2013 dengan penulis Heny Kusumawati dan diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud pada tahun
2017.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dan dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian merupakan pengertian dari metode

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, wawancara,
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dan daftar cek. Pada metode dokumentasi, informasi diperoleh dari beragam
sumber tertulis seperti buku, catatan harian, peraturan-peraturan, dan lain
sebagainya bukan dari orang yang menjadi narasumber. Metode pengumpulan
data digunakan untuk melengkapi standar data yang ditetapkan dan menjadikan
langkah yang penting dalam penelitian, sebab tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data. Pada penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, dan
daftar cek.

3.4.1 Dokumentasi

Sugiyono (2016:329) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan
dokumen merupakan catatan kejadian dalam wujud karangan monumental
seseorang, tulisan ataupun gambar. Studi dokumen yaitu aktivitas pengumpulan
data dan dokumen yang dibutuhkan dalam permasalahan penelitian untuk dianalisis
secara intens, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mendukung
kepercayaan serta pembuktian suatu kejadian. Dokumen nantinya dihimpun dan
dipilih sesuai tujuan dan inti masalah.

Dokumen nantinya diurai isinya, dibandingkan dan dipadukan atau
diselaraskan kemudian menghasilkan sesuatu yang padu, utuh, dan sistematis. Jadi
studi dokumen tidak hanya mengumpulkan, menuliskan dan melaporkan dalam
bentuk kutipan tentang beberapa dokumen, namun yang dilaporkan dalam
penelitian adalah hasil telaah atau uraian terhadap dokumen tersebut. Dokumentasi
dalam penelitian ini untuk memperoleh buku siswa SD kelas V tema 2 edisi revisi
2017.

3.4.2 Wawancara

Wawancara berfungsi sebagai permulaan untuk mendapatkan persoalan
yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak
berstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang tidak
menggunakan panduan wawancara yang bersistem lengkap dan terstruktur

(Masyhud, 2016:272). Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

dimensi proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa kelas V tema 2 di
SDN Gumelar 02. Narasumber dalam wawancara penelitian ini adalah guru kelas
V SDN Gumelar 02.

3.4.3 Daftar Cek (checklist)

Checklist berisi sederet pertanyaan berkaitan dengan indikator dari
variabel yang diteliti dengan dilengkapi kolom untuk diberi tanda check di
sampingnya, sesuai dengan fakta yang telah diteliti (Mahsyud, 2016:272-273).
Daftar cek (checklist) digunakan untuk mengumpulkan data hasil analisis dimensi
proses kognitif latihan soal yang ada dalam buku siswa kelas V tema 2
menggunakan instrumen lembar analisis dimensi proses kognitif latihan soal pada

buku yang telah divalidasi.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat atau media Yyang
digunakan untuk menilai kejadian alam maupun sosial yang akan diamati
(Sugiyono, 2016:102). Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian
merupakan peneliti itu sendiri dan memiliki kewenangan untuk menggali dan
menganalisis seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. Selepas pokok
penelitian jelas hingga dikembangkan perangkat sederhana, dan diharapkan
mampu memenuhi data yang telah ada kemudian dibandingkan dengan data yang
telah ditemukan menggunakan wawancara. Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikan maka peneliti membuat instrumen penelitian untuk digunakan secara

cermat, tertib, dan leluasa sehingga dapat melengkapi data penelitian.

a. Tabel Wawancara

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara.
Wawancara memuat susunan pertanyaan yang akan ditanyakan pada informan
(guru kelas V SDN Gumelar 02) tentang analisis dimensi proses kognitif latihan

soal pada buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 2013.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Tabel 3.1 Wawancara

0 Pertanyaan Jawaban

Blw|N|E|Z

b. Tabel Analisis data
Tabel analisis data digunakan untuk mendukung peneliti tatkala
menggolongkan data yang akan dianalisis. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tabel analisis data.
3.2 Tabel Analisis Data

ST/ Latihan Soal Taksonomi Bloom Al

PB CIL C2 C3 C4 C5 C6 N
Jumlah Soal

Jumlah Total

Persentase

Dimodifikasi dari Tawadlu’un (2014:103)

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah prosedur berkesinambungan yang memerlukan
gambaran terus menerus pada data, mengajukan pertanyaan mendalam, dan
mencatat uraian pendek. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif yang dapat digunakan untuk mencari kesamaan dan perbedaan
informasi. Teknik penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Hasan (dalam Setyawan, 2010) menyatakan bahwa statistik deskriptif
mengkaji cara pengumpulan data dan penyampaian data sehingga mudah
dimengerti. Sugiyono (2016:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif
merupakan statistik yang digunakan untuk mengkaji data melalui cara
menguraikan atau mengilustrasikan data yang ada tanpa berencana membentuk

kesimpulan. Statistik deskriptif hanya berkaitan dengan kegiatan memberi
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keterangan atau menguraikan suatu data. Penarikan kesimpulan pada statistik
deskriptif ini hanya ditujukan pada gabungan data yang ada. Teknik analisis data
dilakukan dengan mendeskripsikan bentuk atau keadaan isi kemudian memberi
notasi latihan soal dalam buku siswa kelas V tema 2.

Mutrofin (2018:298) menyatakan bahwa analisis data kualitatif merupakan
suatu prosedur aplikasi tahap-tahap dari yang spesifik hingga umum dengan
beragam kajian yang berbeda. Meskipun ilustrasi pendekatan linear dan hierarkis
dibangun dari bawah ke atas, namun dalam aplikasinya pendekatan ini lebih
interaktif, saling berkaitan, berbagai tahap, dan tidak harus selalu sesuai dengan
susunannya. Pendekatan tersebut dapat dijabarkan lebih rinci pada langkah-
langkah berikut.

Langkah pertama yakni mengolah dan mempersiapkan data untuk
dianalisis. Peneliti mempersiapkan buku siswa kelas V tema 2 Kurikulum 2013.
Pada proses ini mengaitkan salinan wawancara, mengetik data lapangan,
menscanning materi, memilah dan mengurutkan data dalam kelompok yang
berbeda berdasarkan sumber data atau keterangan.

Langkah kedua yakni membaca keseluruhan data buku siswa kelas V tema
2 kurikulum 2013 dengan mencatat tulisan tertentu atau pandangan terbuka
tentang data yang didapat.

Langkah ketiga adalah menelaah atau mengkaji lebih detail dengan
mengolah informasi menjadi kategori. Peneliti membuat kriteria penskoran pada
aspek dimensi proses kognitif latihan soal pada masing-masing subtema yang
akan dianalisisi sesuai dengan taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl.

Langkah keempat terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting,
golongan, tema dan orang yang akan dianalisis. Proses kegiatan menganalisis
dimensi proses kognitif latihan soal pada buku siswa kelas V tema 2 berdasarkan
pada kategori yang telah ditetapkan.

Tabel 3.3 Klasifikasi Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom Kode
Mengingat (C-1) C-1
Memahami(C-2) C-2

Menerapkan (C-3 C-3
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Taksonomi Bloom Kode
Menganalisis (C-4) C-4
Mengevaluasi (C-5) C-5
Mencipta (C-5) C-6

Langkah kelima adalah mendeskripsikan tema yang akan disajikan
kembali dalam wujud deskripsi. Peneliti menghitung persentase dari tiap aspek
dengan teknik skoring dimensi proses kognitif latihan soal pada buku siswa kelas
V tema 2 Kurikulum 2013 dengan rumus sebagai berikut.

& Kemunculan Aspek yang dianalisis

Persentase yang diperoleh = x 100%

& Kemunculan Keseluruhan Aspek yang diamati

(Sumber: Akbar:2013)

Langkah keenam adalah interpretasi data yang dapat berbentuk penjelasan

yang berasal dari perbandingan antar hasil analisis yang bersumber dari literatur

lain. Penarikan kesimpulan untuk meningkatkan kredibilitas hasil analisis dari

kategori yang dianalisis peneliti menafsirkan persentase dengan menguraikan

keadaan tiap dimensi proses kognitif latihan soal yang ada pada siswa kelas V
tema 2 kurikulum 2013.

3.7 Uji Keabsahan Data

Pengujian data diperlukan untuk melengkapi kredibilitas data. Hal tersebut
dilakukan karena keabsahan dalam penelitian kualitatif butuh validasi agar hasil
penelitian tidak diragukan keabsahannya. Oleh sebab itu, untuk menilai keabsahan

penelitian kualitatif diperlukan pengujian validitas dan reabilitas.

3.7.1 Validitas Data

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penelitian yaitu kualitas
instrumen pengumpulan data, karena kualitas instrumen menentukan hasil
penelitian yang dilakukan. Kualitas data yang dikumpulkan akan valid apabila
kualitas instrumen yang digunakan juga valid dan reliabel. Hal tersebut juga
berlaku untuk kualitas hasil penelitian. Kualitas hasil penelitian akan baik

manakala mutu data yang dikumpulkan juga baik. Oleh karena itu, penyusunan
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instrumen yang berkualitas dan memiliki tingkat validitas tinggi harus dilakukan
dalam setiap penelitian.

Apabila instrumen tersebut dapat mengungkapkan apa yang ingin
diketahui maka instrumen dikatakan valid. Dilakukan validitas isi untuk mencapai
validitas instrumen pengumpulan data (content validity). Validitas isi diperoleh
dengan cara menjabarkan butir-butir instrumen dari setiap unsur atau komponen
variabel penelitian yang akan diukur. Validitas isi menunjuk sejauh mana isi alat
ukur tersebut mewakili seluruh bagian atau komponen yang akan diukur. Validitas
isi dilakukan dengan cara merumuskan Kisi-Kisi instrumen, sehingga isi instrumen
yang dirumuskan memadai. Penjabaran pada materi yang seharusnya diukur harus
dilakukan untuk mencapai validitas isi. Rumus menghitung skor yaitu sebagai
berikut.

Srt
Valpro= 2 % 100
Smt

Keterangan
Valpro : Validitas produk
Srt : Skor rill tercapai
Smt : Skor maksimum tercapai
Tabel 3.4 Kriteria Hasil VValidasi Oleh Validator
Kriteria Skor Tingkat Kevalidan
81,00% <TK< 100,00% Sangat Valid
61,00% <TK< 80,00% Valid
41,00% <TK< 60,00% Cukup Valid
21,00% <TK< 40,00% Kurang Valid
0,00% <TK< 20,00% Sangat Kurang Valid

(Sumber: dari Masyhud, 2016)

Berikut akan dipaparkan hasil validasi oleh validator dan ahli praktisi.

a. Dosen
Hasil penilaian lembar validasi yang sudah diberikan oleh Bapak Drs. Hari
Satrijono, M.Pd. Pada butir pedoman analisis data yang akan digunakan dalam

penelitian mendapat skor 46 dari 11 pertanyaan yang diajukan.
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b. Wali Kelas V SDN Gumelar 02
Hasil validasi pada wali kelas V SDN Gumelar 02 mendapat total skor 48 dari
11 pertanyaan yang diajukan.

Hasil dari validasi dari validator ahli dan praktisi mendapatkan skor dari
total skor maksimum yang seharusnya dicapai yaitu 110. Skor yang didapat dari
total maksimum dua validator yaitu 55 skor untuk setiap validatornya. Dari hasil
skor yang didapat, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Srt
Smt

x100%

Valpro =

Valpro = == x 100%
Valpro = 0,85 x 100%

Valpro = 85

Setelah dihitung dengan rumus validasi produk, data kemudian dianalisis
dengan tabel kriteria produk. Hasil skor validasi produk mendapat skor 85 , maka
berdasarkan tabel kriteria kevalidan produk instrumen dinyatakan valid untuk

digunakan.

3.7.2 Reliabilitas data

Uji reliabilitas instrumen data yang berupa tes subyektif dengan
menggunakan metode “double scorer”. Metode tersebut merupakan suatu
instrumen yang dijawab oleh responden dinilai oleh dua orang yang berbeda dan
dilaksanakan secara terpisah. Dalam hal ini ada penilai 1 dan 2. Penilaian
instrumen dituliskan secara terpisah artinya hasil penilaian dituliskan di tempat
lain agar penilaian tidak bias. Artinya agar penilai 1 tidak terpengaruh pada hasil
penilai 2.

Tabel 3.5 Persiapan Uji Analisis Reliabilitas dengan metode “ Double

Scorer”.
No Pertanyaan Penilai 1 (X) Penilai 2 (Y)
1 Petunjuk pengerjaan jelas. 4 4
2 Instrumen analisis menggunakan 4 5

kaidah bahasa Indonesia yang baik
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No Pertanyaan Penilai 1 (X) Penilai 2 (Y)
dan benar sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Menggunakan bahasa yang mudah

3 . . 4 5
dipahami
Indikator dirumuskan dengan

4 . . 5 4
singkat dan jelas

5 Kalimat pertanyaan tidak rancu 4

6 Kalimat pada indikator tidak 4 4
mengandung arti ganda (ambigu)
Format analisis sesuai dengan

7 2 . 5 )
petunjuk pengerjaan

8 Pertanyaan sesuai dengan topik 4 4

9 Pertanyaan tidak di luar topic 4 4
Pertanyaan sesuai dengan masalah

10 . : 4 4
yang ingin diketahui

11 Tidak menyinggung narasumber lain 4 5

JUMLAH 46 48

Hasil penilai 1 dan 2 lalu dihubungkan. Skor hasil dari penilai 1 sebagai

variabel X, sedangkan skor hasil penilai 2 sebagai variabel Y. Rumus korelasi

yang digunakan sebagai berikut.

NExy_(yx(Xy)

%y = Nz -0 N2y -

Keterangan :

rxy  : Koefisien relasi penilai ke 1 dan penilai ke 2
X : Skor instrumen dari penilai ke 1

Y : Skor instrumen dari penilai ke 2

N : Jumlah sampel

Hasil hitung dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment sebagai

berikut.

NExXy_ s, (59)

Txy

~ JINEX — 0P (NZYE — (59)D

11 X 202 — (46)(48)

Txy

T J(Lx 194 (46)2- (11 x 212 - (48)D
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2222 — 2208
Tyxy =
V(11 x 194 — (46)2 - (11 x 212 — (48)?

14

" T a8 28)

14
" = E0a

14
"y =904
Fey = 0,625

Setelah melakukan penghitungan nilai korelasi antara penilai 1 dan 2
menggunakan rumus korelasi product moment tersebut diperoleh nilai 7,,,= 0,625
Angka korelasi tersebut ternyata lebih besar dari angka r tabel pada taraf
signifikansi 5% vyaitu 0,602. Dapat disimpulkan bahwa instrumen pengumpulan

data berupa pertanyaan yang diberikan kepada penilai 1 dan 2 memiliki reliabilitas

yang tinggi.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan tentang; (1) kesimpulan; dan (2) saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab sebelumnya,
diperoleh hasil bahwa buku siswa kelas V tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan
edisi revisi 2017 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdiri dari
155 latihan soal yang dapat dikelompokkan. Dari 155 latihan soal tersebut
terdapat persentase sebesar 42% untuk kategori C-1 atau sebanyak 65 latihan soal
yang tersebar dari subtema 1 sampai subtema 3. Kategori C-2 sebesar 32,2% atau
50 latihan soal. Kategori C-3 sebesar 2,6% atau 4 latihan soal. Kategori C-4
diperoleh persentase sebesar 11,6% atau 18 latihan soal. Kategori C-5 diperoleh
persentase sebanyak 9% atau 14 latihan soal. C-6 diperoleh persentase sebesar
2,6% atau 4 latihan soal. Sebaiknya latihan soal terutama untuk kelas tinggi dibuat
lebih banyak pada kategori soal berpikir tingkat tinggi. Salah satu dasar yang
dijadikan rekomendasi dalam Kurikulum 2013 yaitu penerimaan kompetensi
berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan persoalan dengan berpikir Kkritis,

kreatif, dan inovatif.

5.2 Saran

a. Untuk komposisi persentase dimensi proses kognitif latihan soal pada buku
siswa kelas V tema 2 edisi revisi 2017 masih belum mencukupi proporsi
keseimbangan latihan soal sebab lebih banyak soal dengan kategori berpikir
tingkat rendah (LOTs) yakni sebanyak 76,7%. Sedangkan kategori berpikir
tingkat tinggi (HOTSs) sebanyak 23,3%.

b. Bagi guru kelas V hendaknya diperhatikan dan diseleksi lebih dulu dimensi
proses kognitif dalam buku siswa tersebut. Sehingga soal yang diberikan
kepada peserta didik sesuai dengan tingkat kognitifnya.

c. Bagi penerbit buku atau penulis, hasil dari penelitian ini hendaknya dapat

dijadikan masukan dalam merevisi latihan soal untuk dicantumkan dalam
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buku siswa kelas V tema 2 hingga nantinya dapat mencakup semua tingkatan
dalam taksonomi Bloom

Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian menggunakan latihan
soal hendaknya dapat ditambahkan indikator lain seperti dimensi pengetahuan
yang memuat pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan metakognitif.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Dimensi Bagaimanakah Persentase e Taksonomi 1. Dimensi Proses 1. Buku Siswa 1. Jenis Penelitian:
Proses Kognitif Dimensi Proses Kognitif Bloom Kognitif Latihan Kelas V Tema 2 Deskriptif
latihan Soal pada Latihan Soal pada Buku Soal Pada Buku Revisi 2017
Buku Siswa Kelas Siswa Kelas V Tema 2 e Latihan Soal Siswa Kelas V Tema 2. Teknik Pengumpulan
V Tema 2 Berdasarkan Taksonomi pada Buku 2 2. Taksonomi Data:

Berdasarkan Bloom? Siswa Kelas Bloom Revisi a. Wawancara
Taksonomi Bloom V Tema 2 2. Taksonomi Bloom Anderson Dan b. Dokumentasi
Meliputi : Krathwohl c. Daftar Cek
a. Mengingat
b. Memahami 3. Objek Penelitian:
¢. Menerapkan Buku Siswa Kelas V
d. Menganalisis SD/MI Tema 2
e.  Mengevaluasi Kurikulum 2013
f.  Mencipta

4. Analisis Data:
Menghitung persentase
dimensi proses kognitif
latihan soal pada buku
siswa kelas V tema 2
sebagai berikut.
P=1x100%

P = persentase dimensi
proses kognitif C;
g= banyaknya latihan
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data Metode Penelitian

soal pada dimensi
proses kognitif C,
N = Jumlah soal
keseluruhan

1 =1,2,3,45,6
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Lampiran B. Hasil Wawancara dengan Guru

Hasil Wawancara

Informan : Guru Kelas V SDN Gumelar 02
Nama : Dian Azizatu Rahmawati, A.Ma.Pd.
AsalSekolah : SDN Gumelar 02
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah ibu guru kelas \/? Ya, benar. Saya guru kelas V di SDN Gumelar 02
Kapankah kurikulum 2013 diterapkan di Kurikulum 2013 diterapkan di SDN Gumelar 02 mulai tahun 2015 namun hanya
2. SDN Gumelar 02? kelas 1V yang menerapkan kurikulum 2013. Penerapannya bertahap, hingga tahun
2019 semua kelas dari kelas I hingga kelas VI menggunakan Kurikulum 2013
Apakah ibu pernah menganalisis latihan Tidak pernah.
3. soal yang terdapat pada buku siswa?
Apakah ibu menemukan Belum pernah, karena saya belum pernah menganalisis. Saya hanya menjalankan
4. ketidaksebandingan antar tiap kognitif saja yang sudah ada.

pada latihan soal?

Guru Kelas V SDN Gumelar 02

Dian Azizatu Rahmawati, A.Ma.Pd.

NUPTK 6455763664300003
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Lampiran C Indikator Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom

Indikator Soal

Mengingat (Remember)
C-1

Memuat pertanyaan mengingat / menghafal fakta, konsep, dan informasi abstrak maupun konkret yang
telah dipelajari

Memuat interpretasi/ penjelasan suatu istilah

Memuat penyajian informasi yang saling berhubungan

Memuat proses mengingat kembali tentang suatu cara atau informasi

Kata yang sering digunakan adalah apa, kapan, di mana, dan siapa.

Memahami (Understand)
C-2

Memuat proses menjelaskan kembali tentang suatu makna atau informasi yang telah diketahui
sebelumnya

Memuat proses menafsirkan/merubah suatu data ke bentuk data lain

Memuat penjelasan kesimpulan dari suatu informasi/petunjuk

Memuat tentang rangkuman dari suatu materi

Memuat pertanyaan perbedaan atau persamaan dari suatu informasi

Memuat tentang hubungan dari beberapa informasi

Memuat pertanyaan yang menjelaskan sebab akibat dari suatu kejadian

Memberi contoh atau mengilustrasikan tentang suatu prinsip atau konsep

Memuat tentang pengklasifikasian suatu materi berdasarkan kriteria

Menerapkan (Apply)
C-3

Memuat penerapan suatu konsep, aturan atau prosedur dalam keadaan/situasi tertentu.

Memuat penyajian langkah-langkah suatu proses

Memuat penerapan suatu sikap/aturan/ prosedur tertentu dalam kehidupan sehari-hari

Memuat proses pemecahan masalah sesuai prosedur

Menganalisis(Analyze)
C-4

Memuat pertanyaan menguraikan suatu materi atau informasi menjadi bagian penyusunnya kemudian
menentukan keterkaitannya

Memuat pesan dari suatu informasi

Memuat pertanyaan tentang identifikasi terhadap suatu materi
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Taksonomi Bloom

Indikator Soal

Memuat pertanyaan membedakan suatu konsep atau materi yang sesuai dan tidak sesuai lalu
menentukan pendapat tentang suatu konsep atau materi.

Mengevaluasi(Evaluate)
C-5

Memberi penilaian atau mengambil keputusan tentang suatu informasi baru berdasarkan kriteria atau
standar tertentu.

Memuat tentang benar salah tentang suatu konsep atau materi

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu produk terhadap standar tertentu

Memuat kesesuaian/ketidaksesuaian suatu proses untuk mengatasi permasalahan tertentu

Menarik suatu pendapat/opini dari suatu informasi yang telah diketahui sebelumnya

Mencipta(Create)
C-6

Memadukan bagian-bagian untuk membuat sesuatu yang baru

Menarik asumsi/spekulasi pemecahan masalah dari peserta didik

Merancang suatu sistem atau program untuk memecahkan masalah

Memuat langkah penyelesaian suatu masalah yang telah dirancang

Memuat proses menciptakan/menghasilkan sesuatu yang nyata
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Lampiran D. Lembar Analisis Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom

ANALISIS LATIHAN SOAL PADA BUKU SISWA BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM

PETUNJUK PENGISIAN

1. Buka buku siswa, cermati setiap latihan soal!

2. Lakukan analisis terhadap kesesuaian latihan soal yang ada dalam buku tersebut dengan taksonomi Bloom!

3. Pengamatan latihan soal berdasarkan 6 jenjang taksonomi Bloom dilakukan untuk tiap subtema menggunakan indikator yang
sama.

4.Tuliskan hasil analisis tersebut pada kolom yang disediakan! Berikan tanda (v") apabila latihan soal tersebut sesuai dengan kriteria

kognitif taksonomi Bloom.

C-1 :Mengingat
C-2 :Memahami
C-3 :Menerapkan
C-4 :Menganalisis
C-5 :Menevaluasi
C-6 :Mencipta
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Dimensi Proses Kognitif Latihan Soal Berdasarkan Taksonomi Bloom

KELAS -V (Lima)

TEMA : 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan)
ST/ Latihan Soal Taksonomi Bloom

Alasan

PB C-1 C2 C3 C4 C5H5 CcC-6
Jumlah Soal
Jumlah Total
Persentase
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Lampiran E. Lembar Validasi Instrumen Analisis

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS LATIHAN SOAL PADA
BUKU SISWA BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, berilah checklist (v') pada kolom skor

penilaian 1, 2, 3, 4, 5 pada setiap nomor pernyataan, sesuai dengan

kebenaran pernyataan menurut Anda

Tuliskan komentar pada kolom yang telah disediakan jika ada yang perlu

diberi komentar.
Keterangan

Skor 1 :
Skor 2 :
Skor 3 :
Skor 4 :
Skor 5 :

Sangat Kurang Sesuai
Kurang Sesuai

Cukup Sesuai

Sesuai

Sangat Sesuai

No

Pertanyaan

Skor

Komentar

Petunjuk pengerjaan jelas

Instrumen analisis
menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan
benar sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami

Indikator dirumuskan dengan
singkat dan jelas

Kalimat pertanyaan tidak
rancu

Kalimat pada indikator tidak
mengandung arti ganda
(ambigu)

Format analisis sesuai
dengan petunjuk pengerjaan

Pertanyaan sesuai dengan
topik
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No Pertanyaan Skor Komentar
g Pertanyaan tidak diluar topik
10 Pertanyaan sesuai dengan

masalah yang ingin diketahui

11

Tidak menyinggung
narasumber lain
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Lampiran F. Hasil VValidasi Validator 1

LEMBAR VALIDASI DOKUMEN

Nama :Ors. Hart Saknfone . M. Pd.
Pekerjaan ¢ Dosen

Bidang Keahlian

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, berilzh checklist (v') pada kolom skor
penilaian 1, 2, 3, 4, 5 pada setiap nomor pernyataan, sesuai dengan
kebenaran pemyataan menurut Anda

2. Tuliskan komentar pada kolom yang telah disediakan jika ada yang perlu
diberi komentar.

3. Keterangan

Skor 1 : Sangat Kurang Sesuai
Skor 2 : Kurang Sesuai

Skor 3 : Cukup Sesuai

Skor 4 : Sesuai

Skor 5 : Sangat Sesuai

No Pertanyaan T2 5‘3\0!‘ R Komentar
1 Petunjuk pengerjaan jelas v
Instrumen analisis
menggunakan kaidah
5 bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai v
Ejaan Yang
Disempumakan (EYD)
3 Menggunakan bahasa v
yang mudah dipahami
y Indikator dirumuskan J
dengan singkat dan jelas
5 Kalimat pertanyaan tidak
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No

Pertanyaan

Skor

Komentar

rancu

Kalimat pada indikator
tidak mengandung artj
ganda (ambigu)

Format analisis sesuai
dengan petunjuk
pengerjaan

Pertanyaan sesuai dengan
topic

Pertanyaan tidak diluar

Y

9
topik
Pertanyaan sesuai dengan
10 masalah yang ingin
diketahui
i Tidak menyinggung J

narasumber Jain

Komentar/saran Jain yang ingin Bapak/lbu berikan berkaitan dengan instrumen
penilaian ini adalah :

nstromen  Layak di gunakan

Jember.. 2. Junt  aoop

Validator,

([rs. Hlaci. Satrifono . pd
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Lampiran G. Hasil Validasi Validator 2

LEMBAR VALIDASI DOKUMEN

Nama :DiAd AzizaTu R AHMAWATI
Pekerjaan : GuRu

Bidang Keahlisn  : &GuRu KELAS

Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/ibu, berilah checklist (v') pada kolom skor
penilaian 1, 2, 3, 4, 5 pada setiap nomor pemyataan, sesuai dengan
kebcnaran pernyataan menurut Anda

2. Tuliskan komentar pada kolom yang telah disediakan jika ada yang perlu
diberi komentar.

3. Keterangan

Skor 1 : Sangat Kurang Sesuai
Skor 2 : Kurang Sesuai

Skor 3 : Cukup Sesuai

Skor 4 : Sesuai

Skor 5 : Sangat Sesuai

Komentar

No Pertanyaan

1  Petunjuk pengerjaan jelas v

Instrumen analisis
menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang \
baik dan benar sesuai 4
Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Menggunakan bahasa )
3 yang mudah dipahami ki

Indikator dirumuskan Y,
dengan singkat dan jelas

5 Kalimat pertanyaan tidak V)
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No Pertanyaan Skor Komentar
rancr
Kalimat pada indikator
6 tidak mengandung arti .
ganda (ambigu) v
Format analisis sesuai
7 dengan petunjuk
pengerjaan
Pertanyaan sesuai dengan
topic
Pertanyaan tidak diluar
topik
Pertanyaan sesuai dengan
10 masalah yang ingin
diketahui
Tidak menyinggung
narasumber lain V]
Komentar/saran lajn yang ingin Bapak/Ibu berikan berkaitan dengan instrumen
penilaian ini adalah :

R e A Y

11

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Tember. 22340 200

Validator,
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Lampiran H. Buku Siswa Kelas V Tema 2 Kurikulum 2013

A

TS REWRS) S0 P

Hak Cipta £ 2017 pada K ian dam Ki
Dilindungi Undang Undang
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Tamabk Terpadu Kusiludhem 2013
Untuk SOeWAI Kl W
I5BN 978-602-427-206-F

1. Tamatik Terpadu — Studi dan Pengajaran L Judhdl
L ian Pandidikan dan

- Hany Kusumawati
Panslazh = Widia Pakerti, Rita Miiyartini, Miftaiul Khairiyah, Masrkan, Rahmat,
i Sulistyorini, Flia Prima Artharina, Darg Wahyuni, Eddy Budiono, Mu'anifin
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Cotakan Ka-1, 2014 (15BN 972-602-282-511-1}
Cetakan Ka-2, 2017 (Edisi Bewisi]
Disusun dengan huruf Baar Matanoia, 12 pt.
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Kata Pengantar

Korikolum 2013 doancanz unfuk mensembanpkan kompetensi sizwa dalam ramah
penzetahian, keterampilan, dan sikap secara uhuh. Proses pencapaiannya dilaksanakan
denzan memadukan ketipa anah fersebut melaky pendekatan pembelajaran temarik terpady.

Unruk mendukuns kefercapaian fyjuan kumkuhom maka diperfokan buku temarik berbasis

Buku tematik terpadn ini menjabarkan proses pembelajaran yang akan membant siswa
Tnabrur.

dengzan ketersediaan kepiatan pada bukn ini Gum dapat mengembangkan dan memperkaya
pengzalaman belajar siswa denpan daya kreasi dalam benfuk kegiatan-kegiatan lain yang
Buku ini meropakan penyempumasn dan edisi terdabmbu. Bl imd bersifat terboka dan teros
dilakukan perbaikan dan penyemp di masa datang. Untik itn. kami menzondang
pama pembaca memberikan sumbang saran. kritkan, dan masukan yang membangun untok
perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutmya

buku ini. Semoga kita dapat memberikan yane terbaik bagl kemajuan dunia pendidikan
dalam rangka memperziapkan generasi Indonesia yang kehih berkmlits.

Tentang Buku Siswa
Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas v

Buku Siswa merpakan buku panduan sekaligus buku aktivitas yong akan
memudahkan para siswa terlibat aktif dalam pembelojaran.

Buku Siswa dilengkopi dengan penjelasan lebily rinci tentang isi dan
penggunaan buku sebagaimana dituangkan dalam Buku Gun.

Kegiatan pembelajoran yang oda di Buku Siswa lebih merupakan contoh
yang dapat dipilih guu dalom  melaksanakan  pembelojoran. Guru
diharapkan mompu mengembangkan ide-ide kreatif lebilh lanjut dengan
memanfoatkan altematif-alternatif kegiotan yong ditowarkan di dalam
Buku Guru atau mengembangkan ide-ide pembelajomn sendini.

Pada semester 1 terdapat 5 tema. Tiap tema terdini atas 3 subtema yang
divmikan ke dalam & pembelajoran. saotu pembelajoran dialokosikon untuk
1 hari. Kegiatan pada setiap pembelajoran diambkan untuk mengasah
daya nalar dan kemampuan berpikir tingkat tingai.

Tiga subtema yang ada direncanakon selesai dalam jongka waktu 5

minggu. Pada minggu ke-4 diisi dengan kegiatan Proyek dan Litemasi |, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkot tinggi dan
kemampuan memboon serta msa cinta memboca poda siswa.

Struktur penulisan buku semaksimal mungkin diusahakan memifasilitasi
pengalaman belajor bermakna yang diterjemahkon melalui subjudul Ayo
Berdiskusi, Ayo Membaco, Ayo Menulis, Ayo Mengamati, Ayn Mencoba, Ayo
Berlatih, Ayo Bernyonyi, Ayo Renungkan, dan Kerjo Sama dengan Onang
Tua.

Buku ini dapat digunakon oleh omng tua secara mondind untuk mendukung
aktivitas belajar siswa di rumal.

Buku Siswaa ini bertasis kegiatan (actadty based) sehinggo memungkinkan
bogi para siswa dan guns untuk melengkapd materi dari berbsogai stsmber.

i sekolah, guru dan siswa dapat mengembangkan dan/atau menambah
kegiotan seswai kondisi dan kemampuan sekolah, gune, dan siswa, yong
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman lebih terhadap pengetabuan
yang dipelajari, keterampilan yang dilatih, dan sikap yang dikembongkan.
¥ mumah, orang wa bersama siswsa dapat mengembangkon dan/atau
menambak kegiaton sesuai kondisi dan kemampuan orang tua dan sisaa.
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0. Kegiatan-kegiotan dalam buku ini sebisa mungkin memaksimalkan potensi

semua sumber belajor yong ada di lingkungan sekitor. Setiop kegiotan
daopat disesuaikon dengan komndisi siswa, guru, sekolah, don lingkungan.
Poda beberpa bagion dalam Buku Siswa ini diberikan neang bogi siswa
untuk menuliskan laporan. kesimpulan. penyelesaion soal. atau tugas
lainmya. Mamun, sebaiknya dalam menuliskan berbogai tugas tersebut
sizwa tidak terpancang pada ruang yang diberikan. Apabila dirosa kurang,
sizwa dapat menuliskannya pada buke tugas.

Daftar Isi
Kata Penganbar. e i
Tenbamg SIS e W
[ T OSSOSO, wi
Subtema 1
Cara Tubuh Mengoloh Udara Bersih . . . 1
Subtema 2
Pentingnya Udara Bersih bagi Permapasan . 51
Subtema 3
mMemelihara Kesehatan Orgon Permapasan Manusia ... a1
Kegiatan Berbasis Proyek don Literasi
Kegiatan Berlrasis Proyek don Literasi. . . =
Daftar Pustaka e 154
Profil Penulis . . . . . . e 155
Profil Penelaak ... . . . S 136
Profil Editor . . . SN A [— 144
Profil llustrator....... . 4 . . S 1446

87


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Cara Tubuh Mengolah Udara

perhatikan gamboar di atas.

1. msqnmhupmmmmdlmsv

2 mmmm&h&pmmmmmr
3. Apa pula persamaannya?

4. Apakah semua mokhiuk hidup itu membutuhkan oksigen?

6. Apayang harus kita lakukon supaya ketersedioan oksigen terjoga?
7

Bogaimana tanggung jawab kita terhadap masyarakat dalam menjaga
ketersedioan oksigen?

Komu telah memboco bocoan “Dayu dan lkan Hios”. Perhatikan peta pikiran
{mind map) di bowah ind, lalu jmasablah pertonyoon dolam setiop kotak.

Menunstmu, apa yang dﬂdmhun ikan-ikan dengan selalu membuka dan
menutup mulutmya? Tuliskan pendapatmu dalam kotak berikut.

Tkan-ikan selalu membuka dan menutup mulutnyn karena:
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P ]

Mamaba ar

mdamamalia mr hvdu'lgnya dilengkapi dengan katup. Saat mamalia
ter Y up akan menutup. Sebaliknya, soat mamalia
tersebut muncul ke permik air, & p terbuka. Soat itulah mamalia air
tersebut akan menghirup oksigen serta geluarkan karts dioksid

dan uap air.
Kﬂlnuteluhntenge&dmlorgonpenmpnsanpodnbebaupahewundm
cara b Y g kerja kelompok berikut bersama teman-

Apa perbedaoan organ pernapasan pada cacing tanah, ikan, katak, ular,
belalang, burung, sapi, dwllu.lni:-u-ll.mbu?

Perhatikan jenis Bnatang di rumahmu, kemudian buatlah Bogan pemapasan
hewan tersebut.
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Jigital Rep

Semua makhhuk hidup
bernapas. Kita juga bemapas.

Ayo Membaca

Sistem Permnapasan pada Manusia

Manusia bemapas untuk memasukkon udara ke dalam tubueh. Udam
mengandung oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkon energi dari
makanan. Energi itu menggerakkan semua proses kehidupan yong sangat
penting pada tubuh.

Organ pemapasan manusia terdin atas hidung, faring. laring. trakea, bronkus,
bronkiolus, dan pars-pan (alveolus).

1. Hidung
Udar masuk melalui lubang hidung ke dal rongga hid i dal
mngga hidung terdapat mmbut-rmmbut pendek dan tebal untuk menyaring

dan menangkap kotomn yang ik udara. disaring wdam
vang masuk dilembapkan oleh selaput hidung.

2. Faring
Faring mempakan persimpangan antam saluron permapasan pada bagion
depan dan sal pe 1 pada bagion belakang.

% Laring

Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring. Laring terdiri
atas sembilan susunan wilang rowan berbentuk kotak.

Jniversitas Jember

Ayo Menulis

Kamu telah membaca bocoan "Sistemn Pemapasan pada Manusia®

1. Dari bocoan tersebut buatloh pertonyoan menggunakan kata tamya: apa,
di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana. Tuliskan pertanyoan sebanyak-
bamyakmya.

2. Dari pertanyaan tersebut, tuliskan jmeabannya.

3. Tuliskan pertanyaan don jewabanmu dalam bentuk tabel seperti berilout.

1. Organ pemapasan poda
1. Apa saja organ manusia adalaly hidung,
pemapasan pada faring. laring, trakea,
manusia? bronkus, bronkiolus, daon
ahwenlus
2. b
3. I
Apa
. 4
5 5.
B. &
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1 L 1
2 2 2
Fi 3. A

Kapan Bergairmmana
a4 4. 4.
5 LR 5
& & &
1 1. 1
z 2. -
el 3 L

OF Frsana MMengapd
rs 4. N
5 L3 5
6 &, a
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4. Buatlah bogon kera argan permapasan manusia. Tuliskan pada selembar
kertas karton. Bagan ini akan kalian presentasikan poda Pembelojoran 5.

Ayo Mencari Tahu

saat kita beristimmbat atau tidur, dalam setiap tarikon nopas kita
mengisap don mengembuskaon sekitar setengah liter udar. Kita
menarik napas sebamyak 15-20 kali setiop menit.

sebalikmya, setelah beraktivitas berat, misalnya balopan bari, kit
membutuhkan lebih banyak oksigen. Saat itu kita menarik napas lebih
dabam dan lebih cepat. dalam setiop tarikon mapas kita mengfimp
wdama sebanyak 3 liter atou lebih. Dolam setiap menit kita meenarik

napas sebamyak S0 kali atou lebilh. tulak sebaboya kita terengah-

\__ engeh.

Lambat cepatmya kit menark napas tergantung aktivitas yang sedang
kita lnkukan. Sebaliknya, kita juga dapat mengatur pemapasan sesuai aktivitas
yvang sedang kita lakukan. Sebogai contoh seat menyanyikaon lagu kita hanes
mengatur peErmapasan supaya nyanyian kita lebih enak didengar:

Dalam seni musik ada lagu bertongga nada diotonis mayor. Apa yang dinsoksud
tamngga noda diatonis mayor? Ayo baoalah bacoan berikt.

Ayvo Membaca -"Ilf

Tangga Mada Diatonis Mayor
Tangga nada menipakan susunan berjenjang. misalnya do, re, mi, fa, sol, la, si,
do. Dalam send nwisik ada jenis tangga nada diatonis. Tangga nada diatonis
terdini atas delapan moda. Tangga nada diatonis dibogi lagi dalam dua jenis
tangga noda, yaitu tangga nada mayor dan tamngga noda mino:

Tangga nada diatonis mayor memiliki interval omk nada) 1 1 + 1 1 1 &

Perhatikan contoh urutan tangga nada diotonis mayor berikut.
C D E F L] A B Catouw 1 2 3 4 5 & 7 1

| IR T I B T do = mi 0 so la s do

Ciri—ciri tangga nada diatonis mayor adalaly sebagai berikut.

0. Bersifat riomg gemibxm.

b Bersemongat.

. Bazxsampa dimwali dan diakhici moda do. Mamun, tidak menutup kemungkinan
diowali dengan nada 5 atau % dan diakhin noda 1.

Ayo Menulis

Kamu telah membaca bacoan “Tangga Mada Diatonis Mayor®

1. Apa pengertion tangga nada mayor?

2. Apa ciri-ciri logu bertangga nada mayor?

Tuliskan jmwaban pertonyoan-pertanyoan tersebut poda kolomn berikut.

-
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Ayo Renungkan @

Ceritakan mengenal sistem permapasan manusia secam bergantion dengan
tensan sehangkumu.

Kerjo Sarma dengan COrong Tuao

Bersama kedua orong tuamu, nyanyikan lagu “Har Merdeka™ atau kogu kain
yamng sejenis.

.
.

Hari Menanam Pohon

Ind ia dikatak bagai pani-paru dunia. Sebutan itu disematkan
L i Ind i japat hutan yang sangat luas. Daun-daun di hutan
mengeluarkan oksigen bedimpah. Oksigen upakan unsur penti i
kehidupan.

Namun, sayangnya, hutan kita semakin berkurang akibat kebakaran atau
pencbangan pohon di hutan secara liar. Oleh karena i, pemerintah bersama
rakyat berusaha ik kan hutan. Salah satu upaya yang dilakukan
yaitu

g
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Tanggal 28 MNovember diperingati sebogai Hard Menanam  Pohon.
Peringatan hari Menanam Pohon poada tahun 2005 diowali sejak tanggal 26
Movember. Presiden melakukon penonaman pohon di Taman Huton Rakyat
Sultan Adam, Kalimantaon Selotan. Ada 10,000 pohon ditonom di hutan i
Pohon yang ditonam pun bermacam-macam, termasuk pohon-polhon yang
buahmpa dapat dinsakan.

Kita dapat berperan serta untuk mengembalikan  pans-pamns dunia.
mMenanam pohon tidak hanya dapat dilakukan di hutan. Kita dapat menanam
pohon di lingkwungan sekitor kita. Semakin banpak pohon di lingkungan kiva,
semmakin banyak pasokan oksigen bagi kehidupan.

Ayo Renungkan @

Dari bacoan “Hari Menanam Pohon® di atas, lengkapilah peta pikinan berikut.

Rt

o e gy T

AT pr—

Ayo Mengamati

Buatlah kelompok terdiri atos 4—5 anak. Lakukan wowanoom kepada omomng-
orang di sekitammu.

1. Carilah informasi-informasi berikut.
= Jenis usaha yang dilakukon.
= Hasil dari jenis usaha yang dilokulkon_
» Bahan baku yong diperiukan untuk melakukan jenis usaha tersebut.
= Pengetahuan dan keterampilan yang diperdukan.
= Kesulitan (kendala) yang mungkin dihodapi.

2. Dari informasi-informasi yong akan digall tersebut, beatloh daftor pertanyoon
yang akan kalian tanyokan kepada orang yang akaon kamu wowancanai.

3. Lokukan wowanoam dengan baik.  Ajukon  pertonyoon dengon sopan.
Berterima kasihlah kepoda orong yang kalion wowancarai atas waktu dan
jowaban yang diberikan.

4. Catatlah hasil wowancara kalian, lale bocakan di hodaopan kelompok-
kelompok loin dan bapak/ibu gun.

Ayo Berkarya i 5

Dari hasilwaowancoonm kalian, pilihlah salah satu jenis usaha di lingkungan
sekitormu. Kemudian, bersama kelompokmu, cobalah memboat satu hasil dari
jenis usaha tersebut. Pilih hasil jenis usaha yong mudaoh untuk kalion buat.
Catatlah bahan yang dibutuhkan, langkaoh-langkah pembuatan, dan kesulitan
vang kalion hodapi soaot meloksanokon pemnbuatan karya kalion. Buatlah
bersama-sama di rumakhy salah satu anggota kelompokmu dengan meminta

izin kepada orang tuamga.
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1. Apa yang kamu ketahui tentang pengertian tanggung jowab seboagal
worga masyarmkat?
2. lenis usaha apa sajo yang ada di lingkungan sekitarmu?

Adokah jenis usaho yong dilakukon omng teamu? Jenis usaha apakaly itw?
Tuliskan, lalu ceritakan kepada teman-temanmu.

Imeeab

{ Ayo Berdiskusi
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Akan tetapi, setelah Merapi meletus pada bulan Juni 2006, sebagian besar
fasilitas itu lenyap terkubur lahar.

-

| Wiata di lerrng Meropt

Saat ini, wisata Kaliadem sudah berubah nama menjadi Lava Tour
Kaliadem. Sebogian besar pemandangan Kaliadem benupa hamparan pasir
dan batuan bekas lahar. Di sana, ada bunker atau rulinda (ruang lindung
darurat). Bunker ini dibangun untuk tempat berlindung jika tiba-tiba Gunung
Merapi menyemburkan awan panas. Di dalam bunker ini ada kamar mandi,
mmmmmmmm“h’k

stlebdsan.

Ayo Menulis

>
7
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Ayo Bercerita

1. Pada Pembelaojaron 3 kamu telal melokukan kegiaotan
wiaancom untuk mengetabui tentang jenis usaha di ingkungan
sekitarmu. Kamu juga telah membuat salah satu produk dard
jenis usaha di lingkungan sekitarmu. Kini presentasikan hasil
wiraancom kalion. Presentasikan juga produk yang telal kalion
buat beserta catatan-catatan =aat melakukaon kegiaton tersebat.
Mintalah pendapat dari kelompok ain. Lakukon bergantian.

2_Menjolonkan usaha dengan sebaik-baiknya merupakon salak
satu tanggung jomwahb worgo masyamkat. Poda Pembelajomon 5
kamu melakukan kegiatan mengamati pelaksanaan pemilitan
ketua BT, ketua BW, atau kepala desa di limgkungan tempat
tinggalmu. Laporkan hasil pengamatanmau, lalu bacaokan df depan
terman-teman dan guranmu. Mintalah tanggapan dard teman-
LT TR

Ayo Renungkan @

Menurutmu, mengapa ada berbagai jenis usaha?
riengapa orang melakukon suatu usaha tertentu dan orandg lain melakukan
Jenis usaha lain yang bertseda?

Bicarakan dengan orang tuamu, cita-citamu soat dewasa nanti. Jenis usala
apa yang kira-kim ingin kamu lakukan? Ceritakan kepada teman-temannm_

kan kekuatan otot. Otot pemapasan utama adalah diafragma. Diafragma
terdapat di dalam tubuh di bagian bawal) rongga dada. Diafragma berbentuk
+ seperti kubah. ’

.
= S =
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Ayo Renungkan @

Bagaimana pengamb otot diafrgama terhadap proses pernapasan pada

manusia?

Jaweals

L Avo Membaca (SIS |

Suatu sore Lani bersama ayah dan ibu sedang duduk di teras. Teras rumah
% ghadap di dep rumah. Di 1 ity bub k
tanaman bunga. Di sudut juga buh pohon GO di

teras rumah terasa sejuk.

Tiba-tiba Lani terbatuk-batuk. Lani mencium bau asap. Kelihatannya seseorang
tengah membakar sampah daun-daun yang belum kering. Asap sampah yang
dibakar itu begitu pekat. Udara jadi tercemar asap.

Kerjo Sama dengon Orang Tuo

rintalah orang tuamu menceritakan permainan dan logu masa kecil merska.
rintalah mereka mengajarimu carn melakukan permainan iu danmenyanyikan
lagu masa kecil mereka itu.
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Ayo Berdiskusi

Ada omng membakar sampah berupa doun-doun yong belum kering. Pl b . U it v i .
Pembakaran sampah ity menimbulkan asop tebal. Udaro jodi tercemar secara harfiah diskriminasi bemi “perbedoan perdakuan”. Diskriminasi
asap. Banyak omng jodi batuk-batuk akibat menghinep asap it ini meamiliki arti mempedakukan omng atau kelompok (Basamya minoritas)

™ i tindab ko Hu? samr:fbﬂhaduberdusurkmlﬂﬂdzﬂslﬂ:sq:eﬂ!usd_rﬂs_negﬂmagﬂnﬂ,
ﬁmmlﬁi tanggung mﬁmlw@m keyakinan politik atou agama, ketsiosooan sosial, jenis kelamin, babosa, dam wsio.

amm—————
PR

Tika tidak, apa dari ti va itu? A W N ... s 0 W, -
Tuliskan pendapatmu, lalu diskusikon bersama teman-teman sekelasm. sebagai wargn masyarakat kita  mempunyai bebempa tanggung  jowab.
Tanggung jawab itu hones dilaksanakon untuk mewujudikan  kehidupan
Menjoga kenyomanan lingkungon M".'mn solah satu tonggung jawab bermasyarakat yang myvamsan  bogi seburul warga measyarakat. Begitu pula
warga masyamkat. Apa soja Jenis-jenis tanggung jowab sebagal warga kehidupan daoblam sekolbah don kelas. sebogal warga sekolbaly kamu mempamyai

muasyamkat? Bocalah teks bocoon berikut.
tanggung jowab. Kind lokukan kEegiotan berikut.

lenis-lenis Tanggung Jawal sebogai Warga Masyarakat

Tanggung jowab: bersifat kodmti dan selalu melekat poda din setiap
individu, terutama dalom kedudukannya sebogai warga masyorakat. Sebogai
warga masyarakat, setiop ndividu hendakmya memperhatikan hal-hal yong
menjadi tanggung  jowabnya agar temcipta kehidupan mosyamkat yang
harmonis. Berikut jenis-jenis tanggung jowab warga masyarakat.

1. temeliham Ketertibon don Keamanan Hidup Bermasyorakat

Memelihara ketertiban dan keamanan hidup bermasyamkat menjadi
tanggung jowab setiop anggota masyamkat. Ketertiban dan keamanan
hidup bermasyarakat dapat divpayokon dengon membuat peraturan untuk
dipatuhi bersama segenap warga masyarakat. Sebagal contohmya mermbuat

Ayo Berdiskusi

F

Lokukan kegiaton berikut bersansa teman-tenan sekelasmu. ..“

1. Filihlah salah seomng anggota kelas seboagai pemimmpin diskosiz

2. Dengan dipingpin oleh pemimpin diskousi. bagilah selumib anggota
kebas menjodi 4 kelompole A, B, C, dan D

3. kelompok A dan B mencarn contoh logu berangga moda mayor.

4. Kelompok C dan @ mencari contoh lagu bertangga nada minor,

5. Kelompok A selanjutnya akan berdatib menyanyikan logue yang
telah dipilify diiringi oleh kelompok B.

G Kelompok C selanjutnya akan berlatibhy menyanyikan lagu yang

jam masyarakat dan jodwal kegiotan monda malam tersebut hendaknya
dilaksanakan setiop anggota masyorakat sebogai bentuk tanggung jmaabnyn
sebagai warga masyarakat.

- T Catatlah hasil kegiatan ni. P

Ayo Bercerita

Kamu telah melakukon kegiaton diskusi untuk melokukan pemnmbagian
tugas mencan dan berdatihy logu bertangga nada mayor dan mimoe
seharang ceritakan  pengalomanmu berdiskusi dalam proses
pengambilon keputusan bersama teman-teman sekelasmu. Ceritakan
di depan kelos. Lakukan bengantian.

1 ]
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
] pemtuman jam masyarakat dan jodwal kegiatan ronda malam. Peraturan | telah dipilib diiringi oleh kelompok D.
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
[} 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
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Pentingnya Udara Bersih
Ayo Renungkan bagi Pernapasan

Apa jenis-jenis tanggung jowab wargo masyaraokot? Apa perbedoon lagu
bertangga nada mayor dan lagu bertangga noda minoe?

Apa yang dapat dilokukan keluorgamu supaya selalu memenuhi tonggung
josealr sebhagai wearga masyamakat? Diskusikan dengan kedua orang tuanmu.

siang itu, Siti, Dayu, dan Edo berjalan bersama sepulang sekolah. Mereka
berjalan sepanjang tepi jalan raya. Tiba-tiba sebuah mobil melewati mereka.
#obil itu mengeluarkan asap tebal dan hitam. Udara di sekitarnya pun langsung
bemumwmhdlmtmslldan Edo segera mmmupnmtu
dan hidung mereka.

;ﬁmﬁmﬂamm m—mmm Uhuk... uhuk...”, pinta Dayu kepada

m mwmmmnmmmsajo-omm

msﬁldmsdombuldnnmmnhpoimﬂndmmbahmﬂsejmd
di bmun:‘u'l:uim doun pdm itu. Dayu menengadahkan kepalanya, laiu

“Acah... Segamya udara di bawah pohon ini. Aku tidok batuk-batuk lagi,” kata
5 !

1. Mengapa Dayu batuk-batuk?

2 gapa kita ¥ saat berada di bawah pohon rindang?
Diskusiken jawaoban kedua pertanyoan di atas bersama teman-teman
sekelasmu.

. 0 o Udk rsih booi
= et v ()
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%, Faktor Lingkungan 1
Kita bemapas untuk menghirup oksigen. Lingkungan kotor, asap
kendaman, asap pabrik, dan asap mkok mencemar udara. Udara
tercermar menyebabkan ketersedioon oksigen menipis sehingga
kito merasa sesak soot bermapas. .

Kamu telah mengetahui berbogaoi penyebab gangguon poda  pemaopasan
manusia. Lakukon kegioton berikut bersama teman kelomipaolkm.

Buatlah bagan/disgramymadel tentang penyet-ab terjodinya gongguan
pada alat permapasan manusia. Kemudion, ceritakan bagan/diogrom,”
mended] tersebut di depan kelas.

salah satu faktor pemyebab gangguan pernapasan adalah lingkungan. Banyak
berita tentang pengamb lingkungan bagi kesehatan, temtoma permapasan.
Berikut cuplikan salah satu berita di Majaloh Tempo edisi 21-27 September

Armnmea sangit asap dari lahan yang terbokor memnusuk hidung warga
Pekanbam, Riou. Poda Selasa pekan lalu, seantemm kota diselimuti kabost.
Jalaman lengang dan pagi itu meredup lantamn sinar matahan tersaput asap.
Kebanmyakan penduduk memilih tinggal di memah. peski begitu, asap tetop
measuk leswat ventilasi.

“Tak ada kagi tempat bedindung. i rumah sajo swudah tak aman,” ujar Asep

Khawatir terhadap kesehatan dua anaknya yang masih kecil, pria 34

takjun itu memboyong keluarganya ke luar kota. Dan mumsabnya di Kecamatan
Tampan, Asep mengungsi ke tempat saonoknya di Kota Bukittinggi. Apalogi
seknlah dasar anak sulungnya diliburkan hingga waktu yong tak pasti. Hompic
semua sekolah di Pekanbar telah diliburkan sejak awal September kol

Langkal meninggalkon Riou umntuk sementar waktu memang tepat.
Menurut pantouan satelit Terma dan Aqua milik Bodon Antariksa Ameriko
Serikat {MASA), angin membsomea asap kebakaran laban dari Swmatrm Selatan
dan Jambi ke Riow. 1tu bemrti osap akon terus menuempuk di Riow jika tidak
ada penanganan.

Asap pembakaran jelas berbaohaoya karena mengandwng partikel kimia
yang tak cocok bogi tubuh manusio. Ada partikel kosatmata don portile] ok
kasatmata. Portikel kosatmata benspa debu. Partikel tok kasatmata berupa
sulfur dinksida, karbon monoksida, nitrogen dioksida, dan ozon. Jika selurubh
partikel melebihi 250 part per million {ppm), akon timbul pennpakit.

Indeks pencermaran udara di Riou mencapai level 710 ppm. Ini berarti
petaka bogi penduduk. Terbukti, jumlah pengidap gongguon permapasan
tinggi. inas Keschatan mencotat ada 26 ribu lebilh pengidap infeksi saluran
pemapasan akut {I5PA), 5000 lebih penderita idtosi meata dan kulit, 1,200
pendenta asma, serta 500 pengidap preumonia.

i bocoan “Kuldesak Lantaran lerebu® di atas, buatloh pertamyoon dengan kata
tamya apa. siapa, di meana, bogaimana, dan mengapa. Kemudian tuliskan jowab-
an dari pertanyaan tersebut. Tulislah dalam bentuk tabel seperti contoh berikut.

1. Apa penyebab asap di 1. Penyebab asap di Riou
Riou? adaloh kebakomn hutan.
r i
3. 3.
e LN
=N 5.
. 1. Narmsumnher yang
1. Séapa nama narasumber
l,'ursl I a memboyong keluarganya
ke luar kota dalam berita
keluorgamya ke luar kota
dalon berfia tersetus? tersebut bernama Asep
. i Dadan Mubanda.
Shapa
ra i
3 3.
. 4.

"
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Apa alasanmu memilih jowaban di atos?

Apakah udara di limgkungon nemahmu terasa segar?

Jika wdara lingkungan nemahmu terasa segar, apa penyeb-abnma?

Jika wdorm lingkungon nemahmu terasa kumng segar, apa penyebaboya?

Apa yang hanes keluvargamu lokukan supaya udar di lingkungan remahimu
temsa segar?

1. i mana kebakoran hutan | 1. Kebokaran huton terjodi di

terjodi? Sumatra Selatan dan lambi_
[ mana e 2

3 3.

.- LN

1. Bogaimana upaya 1. sehagion penduduk
penduduk Riau Riou ke luar wilayah
menyelamatkan did dari sementam waktu umtuk
bahoyn asap? menyelamatkan din dari

Bagaimaina bahaya asap.

ra r

3. N

. 4.

1. Mengapa langkah 1. Langkakh meninggalkon
meninggalkan Riau Riou sementan wakiu
sementan wakiu dianggap tepat karena
dionggap tepat? angin membawa asap

oa kebtakomn dari Sumsatra
engapa selatan dan Jambi ke Riow

ri Z

3 3.

LN LN

menunstmu, di temspat mana kamo akon memsakan wdaom yang lebik
seqgar? Kota penuh pabrik dan kendaroaon bemeotor atau desa yang bamyak
pepohonan besar dan tonaman?
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Pagi ity udara  terosa
dingin. Di sebelah nesmah  Edo
tinggal Kakek Husin. Kakek Husim
mengidap  pemyakit asma.  Saat
wdam dingin Kakek Husin akamn
mernsa kesuliton bermapas. Kokek
Husin  biosanya akon segera
menyemprotkan obat  di  dalam
botol spray. Obat it disemprothkan
ke dalam tenggorokaonnya. Tak lanmsa
setelah itu Kokek Husin akan dopat
bemapas logi dengan lega.

Asma  merupakan  penyakit
pemyumbatan saluran permapasan
yang disebabkan oleh alermgi. Pen-
cetus alergi misalnya udam dingin,
rambut, bulu, kotomn, debu, atau
tekanan psikologis.

brenkis nommal brunkus sakit
Gejala awal penyakit asma Prrbedaan beanbis poda pereiia e dan bban
bermupa: [ —

1. batuk terutama pada malam atau dini hari,

2.  sesak napas,

3. napas berbunyi yong terdengar jika pasien mengembuskan napasmya,
4. msa berat di dada, dan

5. dakak sulit keluar.

Dalam perkembangannya pasien berpemyakit asma dapat mengalami
gejala berat. Gejala berat adalal keadaan gowat daomiral yang mengancem

jiwen. Gejala bermt asma meeliputi:

1.  =serongan batuk hebat,

2.  sesak nopas yang bert,

3. napas tersengal-sendgal,

4. shanosis (kulit kebinsan) yang dimulai dari sekitar mlot,

5. sulit tidur {posisi tidur yang nyaman adalal dalam keadaan dudok), dan

6. kesodaran menwnsn.

Ayo Menulis

Diskusikan jmawaban pertamyaan-pertanyoaan berikut bersamea teman
sebanglusmu.

1. Apa penyebaby penyakit asma?

2. Apa yang terpadi pada organ pemapasan penderita penyakit asma?

. Apa gejala awal penyakit asma®

4. Bogaimana kondisi pasien asma yong mengalomi gejala berot?

5. Mengapa pasien asmea yang mengalomi gejola bemot hanes segero
mendapat peroswatan?

6. Bogaimana posisi tidur terbaik bogi pasien asmoa yarg mengalami
gejala bemt?

b

Adakah anggota keluargamu atau orang di sekitanmuo yang menderita
asma? liko oda, siopa nomanya®

Ayo Mengamati

dan pengobotannya. Lokukan secaro berkelompok.  Tiop  kelompok
b ranggotokon 5-6 amak.

Tuliskan informasi yang kamu perclel dalom bentuk bagan atau peta
pikiran. Hasil kegiotan ini akan kalion presentasikon pada Pembelajaran S

Kakek Husin mempumyai ouou laki-laki seumuran Edo bBemmanea Dani. Edo dan
Dhond sering bermain bersama. Siong itu mereko bermain menggunaokon bola
kecil.

Setelah bermain, Dand mengajak Edo ke rumabnyo. O daloon rumealy Dani, Edo
melilhat berbogai maoam topseng. Kota Dand, topeng-topeng ftu adalaly propertd
tari. Termyata, Kakek Husin dahule seormng penan.
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Ayo Renungkan @

Apa akibatnya jikka kamu menderita penyakit pada pemapasan®

Ayo Mengamati

Lihatlah perunjukan tar menggunakan properti. Kamo dapat menomton
langsung atou dari rekaman dalam WD, setelaly menonton, jpnaablah
pertamyoan-pertampaan berikut.

1. Apa nama tar yong ko tomton?

2. Dari daerah mana tarian tersebut?

3. Benda apa yang digunakan Fﬂﬁ;ﬂgﬂf P:IDP'E‘T’_:H . Apakak di lingkungan sekitanmu ada yong menderita penyakit pemapasan
- ™ . proy yang digunakan? sejak lahir? lika ada, apa nama penyakit yong diderita?

Bagaimana cara mengobatinga?

Ayo Berkreasi

Lakukan kegiatan berikut bersama kelompokmu.

1. Carilah berbagai gambar tari daerah yang menggunakan properti.
Carilah dari surat kabar, majalah, atau intemet.

2.  Fotokopilah atou cetaklah gambar yang kamu dapat, kalu
tempelkon pada buky gombar atou kertas HSkarton yang kanmu
Jilid jodi satu.

% Berilah keterangan noma tari, doemb asal, don properti yong
digunakan.

Presentasikan kiping kelompokmu pada Pembelajoran 5.

Dari kegiotan membuat kliping tersebut, bersama teman-teman sekelasmu
pilihlah salah satu tand doernh menggunokon properti. Belojordoh memarikan
tarion  tersehut. Mintalah bimbingon kepoda gumo torf di sekobolme.
Laokukan latihan dengan bersungguh-sungguh. @i akhir tahun kalion dopat
mementaskan tarian tersebut.
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PadaharlMinggu worgadndaeMmpatﬂnggnlEdonmlgadnkm
kerja bakti. b ihkar pah pah yang Selama
ini bou busuk dari wpukan :lhtelohmriudamdillnghlw
tempat tinggal itu. Warga harus menutup hidung soat melewati tumpukan

pah yang busuk itu.

Sebelum melokukan kerja bakti, seminggu sebelumnya warga
bermusyawarah untuk mencari pemecahan dari masalah sampah. Selain

menggunung dan berbau busuk, kadang-kadang wpat sampah itu terdihat
berantakan karena ada bebempa orang yang berusaha mencari botol-botol
bekas untuk didaur ulang. Akibatny dangan dan udara di lingkungan
sehwtmwlsarwhpdlkmordmbau.

Setelah b y ah, ga dapat sebuah penyelesaian. Warga

akan menyiapkan dua mocam tempat sampah. Satu tempat sampah untuk

h wah yang dapat didaur ulang seperti kertas dan
bolol-boml bd:ns. Tempat sampah lainnya digunakan untuk menampung
sampah-sampah yang dapat busuk, misalnya ded 1 dan sisa-sisa
sayur. Selanjutnya sampah-sampah yang dapat membusuk itu akan diolah
menjadi pupuk kompos yang dapat digunakan warga untuk memupuk tanaman.

Dalam kegioton musyowarah dan kerjo bakti o seluruh warga out
berperan serta. Keikutsertoan warga dalom musyowarah don kerjo bakai
merupakan saloh satu bentuk tanggung jowab warga dalam menjoga
kebersihan lingkumngan.

-

7

lawablah pertanyoan-pertamyaan berikut berdasarkan bacoan “Kerja Bakti®.
1. Kapan kerjao bakti dilakukan?

2. i mana kerja bakti dilokukon?

3. Mengapa kerja bakti dilokukan?

4. Siopa yang mengikuti kerjo bakti?
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5. Apayang dilakukon warga seminggu sebelum melakukan kerja bakri?

6.  Bogaimana hasil musyowarah terkait penyelesaian dar masalah yang
dihadapi warga?

T Mengapa warga menyediokon dua maocam tempat sampah?

Ayo Berdiskusi

rusyowarahkon cora menjoga kebersihan di lingkungon kelasmu dengan

seluruh anggota kelas. Musyowarahkan hal-hal berikut.

1. Kegiotan-kegiaton yang hamus dilokukan dalam menjoga kebersihan
kelas.

2. Pemalaton kebersihon yang diperukan.

3. Pengodoan peralatan kebersihan yang diperukan.

4. Cam mengaktifkaon regu piket.

Tuliskan hasil musymwankh sebogai kesepakaton siswa dalam satu kebas_
Selanjutnya, jolankan kesepakatan it bersama-sama.

)OSItory

Jniversitas Jember

2 Kewajiban sebogal Wanga Masyarakat
Eewajiban berarti sesuatu yang hanus dilakukan dengan penuh rasa
tanggung jowab. Jadi, keswajiban warga masyorokat adalah sesuatu yong
hans dilokukon seseomng sebagai warga masyamakat dengan penub rmsa
tanggung jowab:. Bentuk kewajiban warga masyorakat seperti berikut.

a. Mematuhi aturan atou norma yang berlaku dalam masyamkat.

b. Menjoga ketenangan dan ketertibon lingkungon masyorakat_

. Mengikut] kegiatan yang ada di lingkungon BT, BW, atou desa setempat,
misalmya kegiatan kerja bakti, gotong royong, dan musyowarah warga
masyamkat setempat.

d. mMenghomati tetangga di lingkungan tempat tinggal.

e. Membantu tetangga yang terkena musibal.

f. Menjoga kebersihon lingkungan termpat tinggal_

Ayo Berdiskusi

Diskusikan hak, kewajiban, don tanggung jowab kalion setsagai:

1. anggota keluarga,

2. warga kelas,

3. warga sekolaoh, dan

4. warga desa.

Tuliskan hasil diskusi dalom buky tulismu. Setiop perinde wokiu tertentu
(misalnya dua minggu sekali atau sebuban sekali), lokukan penilaian terhadap
dirimu sendin mengenai peloksanoan hak, kewajiban, don tonggung joswabm.

Jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri ataupun Eelompok
Amatilah  kegiatan ekonomi di lingkungan sekitormu! Bagaimana
pengeloloon kegiaton ekonomi tersebut? Jika dicermati, kegiataon ekonomi
tersebut ada yang dikelola sendiri. Ada pula yang dikelola secor berkelompoke
Mari simak pembahasan lebkilh mendalam.
1. Ienis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri

Talyukah kanw, apa sajaokah jenis usaha ekonomi yang dikelola semdiri?
Usaha yang dikelola sendiri disebut usaha peromngon. Usabao ekonomi ini
memiliki modal terbatas dan biosanya dikelola secam sederhana.
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yaitu bentuk perekonomian disusun atas usaha bersama berdaosarkan
asas kekelusargoon. Koperasi sesuai dengan UUD 1945 pasal 335
ayat (1), yoitu bentuk perekonomion disusun ataos usaha bersama
berdasarkan asos kekeluargoan. Kopersi pertama kali dikembangkan
aleh Drs. Mohamsmaod Hatta. Atas perannya tersebat beliou dijubuki
Bapak Koperasi Indonesia.

Ada bempa bentuk koperasi yang berkembsang di indonesia? Bentuk-
bentuk kopemsi di Indonesia sebagai berikut.

1) Kopemsi konsumsi, yaitu usaha bersama yang

Tulislal haok, kewajibsan, dan tanggung jowab yong dimiliki masing-masing
anggota keluargam.

Anggota
| e | me | rewoiton | ronggung aawed

k:né]ﬂ dan barang -Eldrdl'!llll_ Tujuannya met.nemhi kebutulhan
komswumsi sehari-hari bagi anggota dengan larga dan mautu loyak.

i i
i i
1 1
i i
i i
i !
1 2) Kopemsi simpan pinjam, yaitu usaha bersama yang i
] layanan simpan dan pinjom. Kopemsi jenis ini menerma |
! simpanan dari anggota. Selanjutnya, vang yang telah terkumpul |
! dipinjamkan kepado anggota. !
1 3) Eopemsi produksi, yaitu usaha bersama yang menyediakan bahan
i baku produksi dan menyaludkan hasil produksi onggotonya. |
] Kopemsi ini beranggotakan para produsen atou pengusaha, |
! mizalnya pengusaha batik, tahu dan tempe, serta sapi perah. !
! A}anemsihsa.jniuusdnhermwngnlmyedhhnm ]
1 atau  jasa tertentu bagi anggotanyo. Contohmya, koperosi
] angkutan. 1
i 5) Kopemsi serbousaha, yoitu usaha bersama mengelola berbagai |
i jenis usaha, misalnya penyedinan bamang konsumsi, simpan |
1 pinjam, penyedioon bahan bakw, dan penyaluron hosil produksi.
1" Contohmya, Kopensi Unit Desa (KUD). j

Ayo Renungkan @

Apakah kamu permakly ikt kerja bakti membersihkan lingkungan?
Sikop-sikap apa yang ada pada kegiatan kerja bakti?
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Berapa anggota keluarga Ade?

Siapa yang biasa mengantar kue setiop pagi ke warning-waneng?

Ty
5553
g%%
e
g z
‘E%%
E'E"
1 E
:
|
:
g

4 mana Ade menunggu sebelum berongkat ke sekolah?

Apa yang dilakukon Ade setiba di umaky kemnbali?

7/

Kamu telah mengetahui kegiatan ekonomi masyarakat. Diskusikan jowaban

pertanyoan-pertanyaan berikut.

1. Menurutmu, apa pengaruh kegiatoan ekonomi terhadap kesejahteraan
masyarakat?

2. Apakah kegiatan ekonomi dapat berdampak positif terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat? Bagaimana penjelasanmu?
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Ayo Renungkan . ;

Apa jenis kegiotan produksi, distribuesi, dan konsumsi yang ada di lingkungan
sekitanmu? i1silah tabel berikut!

is Kegioton Ekonomid di Linglongon Sekdtorkns

.
N~ R R i o W

Soma deng

Diskusikan dengan kedua orong tuamu, kegiotan konsumsi apa sajakahl yong
terjodi di daolam kel uangamw.

kegiatan konsumsi dil keluargakou:

i ™

4. Tuberkulosis (TBC), mempakan penyakit pami-pany yang disebabkan oleh
Mycobactenium tuberonosis. Bakteri tersebut menimbulkan bintil-bintil
pada dinding aheolus. Jika penyakit ini menyerang dan ditsiadean semakin
Iusas, dapat menyebabkan sel-sel pada pami-pamn mati. Akibatoya pans-

6. Inifl (), menug vang disebabkaon oleh vinus influenza.
mﬂmw#mﬂt—m demam, dan pilek.

|
E
|
;
;
i

Buatlah daftar pertonysan dan jowabon berdasarkon bocoan “Penyokit pada
Sistern Pemapasan” di atas. Tuliskan dalam tabe] seperti contoh berikout.

1. Apa penyebab pempakit
emfisema?
Apa
1. Siopa yang berisiko
besar terkena penyakit
kanker pans-pans?
Siopa
1. Di mana I:r}adFrrpu
infeksi
Df rmeana penyakit bronkitis?
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1. Bogaimana kondisi

Bogaimana

1. Mengapa penderiba
TEC bemapas dengan
terengah-engakh?

Ayo Bercerita

Pada Permibelajorn 2 kamu dan kelompokmu telab mencar informasi mengenai
penyakit yang berhubungan dengan sistem pernapasan dan dituliskan dalam
bentuk bogon atou peta pikimn. Kini presentasikan hasil kegioton  kalion
tersebut.

Kebiosoan hidup sehat okon meminimalkon kemungkinon kita tersemng
penyakit, termasuk penyakit poda sistem pemapasan. Salah satu kebiosaon
hidup sehat adalah dengan selabu aktif melokukan latihan fisik Lotihan fisik
tidak homya dopat dilokukon melalsl olahroga, tetopd jugo dopat dilokobkon
dengan menari.

Pada Pembelojoron 2 kalion telah membuat Kiping gambaor tari-tari doerah
yang menggunakan properti, bukan? Berikut gambaor beberpa tarion daerah
menggunakan properti.

Ayo Renungkan ; ;

Apa yang akan kamu lakukon supaya terhindar dari berbagai penyakit pada
sistem pemapasan?

riskusikan bersama ocrmng uamu mengenal pencegahan penyakit permapasan
vang dapat dilakukan selama di runeah.
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memudahkamnmu dalam menyiapkan busana tani. Namun, apabila di doerh

S ——— TETTI o ririter e lain seba T P beriiar. - termpat tinggalmu tidak ada penyewoan busana tari, kamu dan teman-
1 M_:;ulw tangan sebagai tﬂ:d:i:ln blcorn termanmu dapat berkreasi menciptakon busana tari seswai tema tan yang
- - akan diperagakan.
2. Berbicara setelah dipersilakan.
F. Kalaou ada yang berbicora menunggu sampai pembicarnan selesai.
4.
5.

Kamu telah mengetahui vnsur-unsur yang hams dipersiopkan untuk peragoan
karyn tari. Kaomu dan teman-teman sekelosmu juga telah sepakat memilih
karyn tari yong akan diperogokan. Sekarng isilah bogan berikut berkaiton
dengan peragoan tari yang akan kalian lakukan.

Ayo Menulis

— o e WD

Dari bacoon temtang musyawarah di atos, buatlah daftar pertanyoon dan
jowaban menggunakon kata tanyo apa, siopa, di mana, bogaimana, dan
mengapa. Tuliskan dalam bentuk tabel seperti di bowah, kemudion gunakon
untuk bertanya jowab: dengan teman-temanmu dari kelompok: lain.

Apa
Shapa
i rmeana
Bagaimana
Mengapa Tuliskon pengalaman musyowarah yang permakb terjodi dalom keluargamo.
Kemudian, ceritakan kepada teman-temanmi.
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Memelihara Kesehatan Organ
Pernapasan Manusia

Suatu hari menjelang sore, langit tampak gelap. Mendung gelop menggantung
di longit. Tiba-tibo secercah kilot menyambar don terdengar swara petir
menggelegar. Kemudion hujon turun don air tercuroh deros dori langit. Angin
jpun berembaus sehingga suhu udara menjodi terasa dingin.

Jika komu berada dalam swsasana seperti fu, apa yong akan kamu lokukon?
Apakoh kamu akan tinggal di dalam rumaly, memaokai baju tebal, dan minem
teh hangat? Atau sebaliknya, apokah komu lebih suka keluor don Bermain
hujan-hujanan?

mMenurutimu, apakah Bermain hujan-hujanan dapat menyebabkan
sakit? Mengapa? leloskan jowabammu!
LN

segeralal berobat ke dokter atou samna peloyanan kesehatan terdekat R
tila mengalami kesulitan bernapas atau gangguan kesehatan lain.

segera lokukon perilaku hidup bersihy sehat (PHES) seperti makan
makanan bergizi, banyak minum, banyak mengonsemsi beah, jongan
dekat-dekat orang merokok, dan istirnhot oukup.

Upayakan agar asap dari luar tidak masuk ke dalom rumah/gedung.
Tempat penampungan air minem dan makanan harus  ditutep dan
tedindung dengan baik.

Buah-buahan dan sayumn diouc sebelum dikonsumsi. Bahon makanan
dan minwman yang dimasak peru dimasak dengan baike

il

Dari bacoon “Sembilon Bahayo Kobut Asap don Com Mengotasingo® di atas,

busatlah pertanyoon

dengan kata tanyo apa, siopa, di mana, bagoimana, dan

mengapa. Kemudian tulislah jewaban dari pertanyaan tersebut. Tuliskaon dalom
bentuk tabel seperti contoly berikut. Kemudion, bertormya jowablah dengan
terman sebanghkumu.

1.  Apa penyebab 1. Penyebab kabut asap
asap? adalah ketsakaran hutan.
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Siapa

I mrna

-
Cavo Berdiskusi QKLY

Dari bacsan “Sembilan Bahaya Kabut Asap dan Com Mengatasinga”, disebutkan
bebempa cara memelihom organ permapasan.

Diskusikan bersaoma kelompokmo {setiop kelompok ber:nggum A4-5 sizwal)
tentang cam-car memelihom organ permapasan pada manusia

Ayo Renungkan

mengapa kita homs menjoga kesehatan ongan permapasan?

Apa kebiosoan dalom keluargomu untuk menjoga kesehatan organ per-
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Civo Berdiskusi QL4 >
-

> e Kamu telah melihat contoly karya gambar cerita. Apa ciri-ciri kanpa gombar
Diskusikan j b j E berikut b cerita? Tuliskan dalam kotak berikut.

e -
1.  Apakah gambar tersebut mendukung cerita? Ciri-ciri karya gambar cerita:
2. lika jawabanmu “ya”, apa alasanmu? Jika jawabanmu “tidak”, apa pula 1
alasanmu? 2.
3.
Karya gambar cerita banyak kita temui pada buku cerita, terutama buku cerita 4.
bergambar dan komik. Perhatikan contoh gambar berikut. 5.

LT T =T - _4

Tentukan satu tema yang kamu pilih untuk membeat gambar cenito. Kams
dapat mengingat-ingal pengalamanmu yang paling berkesan atau kamu
dapat mengambil beberapa contoly temna berikut.
- L vingkunganku hijou udaraku bersih.
2. Aku menjoga udaroku bersil.
3. Aku memwat kesehatan permapasan.
b
Menjaga kebersihan mernspakon saloh satu corn mencegah penyakit. Selain
menjoga  kebersihon, masih ada banyak comm memncegah penyakit. Poda
Pembelajoran 1 kamu telah mengetohui balwa saloh sotu com mengatasi
bahaya kabut asap adalah dengan memakai masker. Memakai masker periu
dilokukan korena kabut asop daopat menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA).
memakal masker memang menspakan salah satw com mengatasi bahoyao
knbut asap don mermwat organ pernapasan. Selain memakal masker, apa lagi
yang dapat kita lokukan untuk merowat orgon pemapasan? Bacalah bacoon
berikut.
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Apa yang kamu ketahui tentang cor memnelihora orgon permapasan?

lwablah peronyoon-pertanyoan berikut berdasarkan bocoon  “Kelurahan
Babakonpasar Linourkan Gerakaon Pungut Sampah® di atas.
1. i meana lokasi doerah pada berita tersebut?

Apa sapa yang telah keluargamu lokukan untuk memelibara kesehaton organ
pemapasan?

3. Bagaimaona penyelesaion yang diambil olel pemerintah kota tersebut?

Jawab

4. Mengapa semua masyombkat bertonggung jewab otos masaloh sompah?
Jzawab

5. Apa kewntungannya jika masalah sampah dapat tertasi dengan baik?
Jzwab
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Ayo Berdiskusi

Apaymlgter)odliikamasmulnlﬂdaknnubedﬂngglmglmynbam
masalah sampah? Diskusikan dak kefomp lalu wpaik iy
di depan kelompok-kelompok lain.

Cavo Berdiskusi QKA

Diskusikan pertanyaan-pertany berikut dalam bentuk diskusi panel
bersama seluruh siswa dalam kelasmu.

I. Apa pendapatmu mengenai pekerjaan sebogol pemulung?

2. Apa pendapatmaus genai usaha p benda-benda daur ulang?
3. Bagaimana cara menghargai jasa para pemulung?

4. Bagaimana cara menghargai usaha buat benda-benda daur ulang?

Sampah yang menumpuk dapat mencemari lingkungan dan mengganggu P S ST s SRR B - T R N
kesehatan organ pemapasan. Tahukah kamu ada orang yang kegiatan sehari- Menghargai Kegiatan Usaha Ekonomi Orang Lain H

hari adalah mengumpulkan sampah dapat diolah kembali? yva, betul.
gim s i e Kegiatan ekonomi yang dilakuk setiap g melibatkan orang lain.

Kita biasa menyebutnya pemulung.
Para pemulung mengumpulkan botol-botol plastik, koran bekas, majalah bekas, Keterlibatan orang lain dapat dilihat dari kegiatan produksi, distribusi, dan

-

dan benda-benda lain yang dapat diolah lagi. Benda-benda itu disetorkan konsumsi. Pada kegiatan produksi, orang yang terlibat adalah tenaga kerja.
kepada orang-orang yang dapat mengolahnya menjadi benda-benda lain yang P ko kerja dimaksudkan untuk memperlancar kegiatan produksi.
berguna. Berikut ini beberapa gambar benda husi'l daur ulong

Tenaga kerja akan memperoleh balas jasa dari produsen berupa upah atau
gon dari produsen. Selanjutnya, barang hasil produksi akan disclurkm kepoda
wn atau varakat oleh distributor. Dari kegiatan peny a

tersebut, distributor akan mempermiel) keuntungan. Contoh distributor adalah
agen, pedagang besar, dan pedagang ecemn.
Konsumen adalah pihak yang mengonsumsi barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya. Barang dan jasa diperoleh dari produsen
a (distributor). Ketiga pelaku kegiatan
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Ayo Renungkan

Apa akibatnya jika kita tidak menghargai kegiotan orang loin dalom usaba
ekonomi?

Driskusikan dengan keluargamiu, cam-cara menghargai jends usaha pemboat
bendao-bemnda daur ulang.

renjodi seomang penjual bibit tonomon merupakan salah satu kegiaton
ekomnomi untuk memenubi kebutuban hidup. Kamuo telah memalami kegiaton
ekonomi yamng berkembang di indonesio. Setiop ommng akan  melakukon
kegiotan ekonomi untuk memenubl kebutubon hidep. Adao yang  menjodi
petani, pedogang, nelayan, pegowail swasta, pegawai negeri, temaga medis,
pengusaha, don lainmya. Meskipoen berbeda, setiop kegiotan usaha ekonomd
hanues kita hargai.

Baogaimana cora kita menghaorgai kegiotan usaobha ekomnomi omng lain? Com
menghorgai kegiotan usaha ekomomi antam lain sebagai berikut.

1. Menumbuhkon persaingon usoha yong sehat dalom kegioton per-
ekononsion.

2. mMenghormati usaha ekonomi omng loin dengan tidak i otos kebser-
hasilanmya.

% mMenjunjung tinggl setiop jenis pekerjoon yang dilokukan orang bain.

4. Meneladani keberhasilan orong lain dengan menine sikap positif omng
tersebut.

Ayo Berdiskusi

Karmu telah mengetabui com menghargail kegioton wusaha  ekomnomi
orang lain. Aamati kegiatan wesaha ekonomi di sekitar tempat tinggalmao!
Bogaimana sikap pelaku usabha ekonomi dalam menjalin hubungan
dengan pesaingnya? Apakah teralin sikap saling menahargai satu sanma
lain? Diskusikan bersamma 1~ sekel !

Dralom menjolankan kegiotan usaha ekomnomi, setiop omng horus melakukon
dengan penuh tanggung jmwab. Penemmpan tanggung jowab sangat penting
bagi terciptanya kehameonisan dalom kehidupon worga measyarakot. Selbain
itu, demgan penerapan tanggung jowab dopat terjalin kermukumnan dan per-
soudaraon antonsarga Mmasyarakat. Penempan ionggung jowab juga daopat
menciptakon ketertiban, keamonan, dan ketenongon dalom mosyarobat_

Bagaimana jika tidak ada penempan tanggung jowab di measyorakot? Tidak
adanyn penerapan tanggung jowab di masyamkot akan menyebabkan terjodi
ketidakhormonison dalam hubungan antorsargo masyorokot,  kekooouon
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terjodi di mana-mana, tidak adanya kerukuenan antanvarga masyorakot. Selain
itu, tanpa adanya tanggung jmeab tidak akan tercipta ketertibon, ketenangan,
dan keamanan dalam masyamkaot. Olely karena itu, biosakanlah  bersikap
tanggung jowab dalam kehidupan sehari-hari.

Ayo Renungkan @

i sekolahmu ada kepala sekolah, gurny, siswa, dan penjoga sekolah. Bagaimana
jika semua orang di sekolahmau tidak melaksanaokan tonggung joswab: masing-
miasing? Apa yang akan terjodi? Tuliskon joswabanmnu poda kotak berikut.

Bagaimana jika semua orang dalam keluargomu tidak meloksanakan tanggung
jawealb masing-masing? Apa yang akan terjodi?

Jniversitas Jember

S 7 v | <\ 1

L

Ayo Bercerita

Pada Pembelojomn 2 kaomu dan kelompokmo telah mempelojar cana
menmwat orgaon pemapasan. Komu jisga telah membeat poster tentang cora
[y OFgAan penmap sekarang tunjukkan dan ceritakan postemmu
kepada kele pok lain dan bapak/ibu guremes.

Kaomu telah mempresentasikon poster tentang ocarm menmaat ongan

pemapasan. Apakah kamu suka dengan poster yang telah kamu buat bersama
dengan kelompokmu? Bogaimana taonggopan teman-teman dan bapalk/fhu
gurumu? Apakah mereka juga menyukaol postermu? Sebaliknyo, bogaimana
poster hasil kreasi terman-temaonmu? Apakah mereka juga membueat poster
yang bagus?
Poster yang bogus akan menarik omng untuk membooa informasi yang tertulis
pada poster ftu. Kamu dapat menambaohkaon gombar-gombar yang menarik
dan seswai terma poster. Komu juga dopat mewarmai dengan wWiarma-waianmia
vang cerah. Orang yong membooa akaon terkesan dan terpengansh untuk
melaksonakon ajokonmu merowat organ permapasan.

Apakoh seloma ini kamu juga telah mermwat organ pemapasanmu dengan
baik. Apa sajo yang telah kamu lokukan? Apakoh komu menjouhi makanon
dan minuman dingin? Apakah kamu menanam banyak twmbuban hijou di
lingkungan mumahmu? Adakah pengalaman menarik soot kamo melakukon
u?

Pada Pembslajaran 2 kamu telal memilil pengalamanmu yong paling menarik
sebagai terma untuk membeat gombar cerita. Sekamng soatya kamu mennbuat
gambar cerita. Berikut langkaoh-langkah membuat gombsar cerita_
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Persiopan Bahan dan Alat

Sebelum menyiapkon bahan dan alat, sebaikmya kamo tentukon dalyulu
Jenis teknik yang akan kamu gunakan, teknik bosah atow teknik kering?
setelah itu, persiopkan akat dan bahonnyo sesuai teknik yong digunakan.

TN . “\e
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Pembueatan Sketsa

seteloh menentukon tema longkoh, selanjutnyo adalah membuat sketsa.
Sketsa sebaiknyn dibuat lebih dard satu ogor kita dopaot memilih yong
terbaik.

Penyem purmaan Gambar

Dari beberapn sketsa yang dibusat dapat dipilih sotu sketsa yang
menuutmu paling baik. Kemudian, sempumakan dengan menghapus
garis-garis yang tidak perlu dan menambah garis atou coretan yang
dimsa peru agar gambar tampak lebilh hidup. lika sudah mantap warmai

gambammu dengan baik.

Ayo Berkreasi

Pada Pembelojaoran # kaomu telah menentukaon tema gombar cerita.
Sekarang persiopkaon alat dan bahan untuk membeat gombar cerita, balu
busatlah sketsa gambar cerita berdasarkan tema yang telah kamuos pilih.

Ayo Renungkan : ;

Apa langkah-longkah membuat gambar cerita?

Siapkan bebempa lembar kertos karton berukwmon 20 om0 om. Tuliskon
kalimat-kalimat ajokon untuk memwat organ pernapasan pada kertas-
kertas tersebut. Kalion dopat menuliskan kalimat seperti: dilomng memkok,
ayas menanam twembuhan hijou, kenaokan masker soot banyok deba, don
sebogainya. Tuliskon sebagus mungkin don warnai yang mencolok_ Termpelkon
kertas-kertas bertuliskan ajakan tersebut di beberapa tempat di mumsakhmo.
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Dalam cerita bergambar di atas terdapat contoh sikap bertanggung jaowab atas
tugas yang diberikan. Sikap bertanggung jawab memang harus dilatih sejak
kecil supaya menjadi kebiasaan hingga kita dewasa nanti.

Ayo Berdiskusi

Apa akibatnya jika siswa tidak melaksanakan tanggung jawabnya di sekolah,
di rumah, dan dalom masyarakat? Diskusikan bersama kelompokmu, lahu
bandingkan dengan hasil diskusi kelompok-kelompok lain.

Ayo Bercerita

Apakah gombar ceritamu sudah selesai kamu wamai? Apakahy kamu juga
memuliskan teks sesuai ceritamu? Jikao gombar ceritomu swedah
=elesai kamu warmai dan ditulisi teks sesuai cerita, tnjukkon kepada
teman-teman dan bapakSibu gunesmu. Ceritokon gombarmmu. Lokuekan

bergantion dengan teman-temanma.

Kaomu don teman-temanmu telah memboat gombar cerita dan mem-
presentasikannya. Bogaimana? Apakah komu puas dan bangga terhadap
hasil karyamu? Apakah teman-temanmu juga mengakui keindohon karpomo?
Bogaimana dengan hasil karyo gombar cerita terman-termanmu? Pasti bagus
juga, bukaon? Supaya hasil karyomu dapat dilihat daon dindkrmati

oleh lebih banyok ormong, buatlah pamemnn
kecil-kecilan. Tempelkon hasil korpa kalion
poda majalalh dinding sekolahmu. Kalion
juga dapat menempelkannya pada sebilah
papan tripleks, lalu letaokkon poda dinding
luar kelosmu. Teman-temanmu dard kelas
lain, odik-odik kelos, kakok-kokak kelas,
dan bapakfibu  guru  lain akaon  dapat
melihat dan menikmati hasil karya kalion.
Menyenangkan, bukan? Perhatikan contoh
penatoon  hasil karpa gaombar cerita di
samping.

Ayo Renungkan

Tamyakan kepoda orong tuame, apakaly selama ind kamu teloh meloksanakon
kewajibanmu dengan penuly tonggung jowab atou belum. Jika belum, mintalah
saran kepada omng tuamu untuk memperbaikinmgo.
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